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Judul Skripsi  : Analisis Daya Dukung Kawasan Wisata Alam Pango- 
                                 Pango di Kabupaten Tana Toraja 
 
Daya dukung adalah konsep dasar dalam pengelolaan sumber daya alam yang 
memiliki batas penggunaan suatu area yang di pengaruhi oleh berbagi faktor alam 
untuk daya tahan terhadap lingkungan Daya dukung suatu lingkungan dapat menurun 
atau rusaka karena dua faktor, yakni faktor internal dan eksternal. Tujuan dari 
penelitan ini adalah untuk menganalisis tingkat kesesuaian kawasan wisata alam 
Pango-Pango, dan menganalisis daya dukung kawasan wisata alam Pango-Pango, 
manfaat penelitian ini adalah memberikan wawasan keilmuan kepada peneliti dalam 
pengembangan keperiwisataan khususnya terkait kesesuaian lahan dan daya dukung 
kawasan wisata. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kuantitatif dengan lokasi penelitian terletak di wisata alam Pango-Pango 
kabuapten Tana Toraja dengan berfokus pada kegiatan wisaata Flying fox, berkemah 
dan bersantai. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis kesesauian lahan dan 
daya dukung wisita dengan teknik pengumpulan data yaitu, observasi, kuisioner dan 
studi pustaka. Hasil dari penelitian ini adalah menunjukan bahwa kegiatan yang 
dilakukan di tempat wisata masuk dalam kategori sangat sesuai dan daya dukung pada 
kegiatan wisata adalah 464 orang/hari dengan kegiatan flying fox memiliki daya 
dukung 168 orang/hari berkemah 93 orang/hari dan bersantai 203 orang/hari. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Pembangunan kepariwisataan dikembangkan dengan pendekatan 
pertumbuhan dan pemerataan ekonomi untuk kesejateraan rakyat dan 
pembangunan yang berorientasi pada pengembangan wilayah, bertumpu kepada 
masyarakat dan bersifat memperdayakan masyarakat yang mencangkup berbagai 
aspek seperti, sumber daya manusia, pemasaran, pengembangan destinasi, ilmu 
pengetahuan, dan teknologi, keterkaiatan lintas sektor, kerja sama antar negara, 
pemberdayaan usaha kecil, serta tanggung jawab dalam pemanfaatan sumber daya 
alam dan budaya (Mukhsin, 2015:2). Pariwisata merupakan salah satu sumber 
devisa negara selain dari sektor migas yang sangat potensial dan mempunyai 
pengaruh yang besar dalam pertumbuhan ekonomi yang berjalan lambat. Bagi 
perekonomian nasional pariwisata dapat memberikan kontribusi yang positif 
dalam peningkatan pendapatan nasional dan daerah serta devisa negara (Pitana, 
2009 dalam Mustikawati, 2017:2). 
Dalam perkembangannya sektor pariwisata di Kabupaten Tana Toraja 
merupakan salah satu barometer perkembangan pariwisata nasional, kunjungan 
wisatawan ke Kabupaten Tana Toraja dari tahun ke tahun mengalami 
peningkatan, jumlah wisatawan nusantara 5 tahun terakhir 2013 – 2017 di mana 
pada tahun 2013 jumlah pengunjung sebanyak 42.319 orang, pada tahun 2014 
sebanyak 60.069 orang, pada tahun 2015 sebanyak 82.673 orang, pada tahun 2016 
sebanyak 1.056.592 orang dan pada tahun 2017 sebanyak 1. 173.183 orang dari 
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data tersebut dapat diliat terjadinya peningkatan yang pesat dari tahun 
ketahun, peningkatan jumlah pengunjung  juga berpengaruh terhadap Pendapatan 
Asli Daerah (PAD) di mana pada tahun 2018 sektor pariwisata menyumbang 
hingga 75 %  atau Rp. 2.986.170.604 (BPS Kabupaten Tana Toraja, 2018). 
Pariwisata merupakan sektor yang sangat diandalakan oleh pemerintah untuk 
mendapatkan devisa dan penghasilan, pariwisata sendiri dalam membangun 
pembangunan nasional sangat besar, hal ini dapat diliat dari terciptanya lapangan 
modal dalam membangun baik dalam tingkat lokal, regional, maupun nasional 
(Prakosa, 2012 dalam Rahmayanti, 2017:5). 
Undang-undang nomor 50 tahun 2011  tentang rencana induk 
pembangunan kepariwisataan tahun 2010-2025 (RIPPARNAS) keparawisataan 
adalah keseluruhan kegiatan yang terkait dengan pariwisata dan bersifat 
multidimensi serta multi disiplin yang muncul sebagai wujud kebutuhan setiap 
orang dan negara serta interaksi antara wisatawan dan masyarakat setempat, 
sesama wisatawan, pemerintah, pemerintah daerah dan pengusaha. Dalam 
PERDA Kabupaten Tana Toraja No 12 Tahun 2011   tentang RTRW tahun 2011-
2031 bahwa strategi pengembangan potensi pariwisata berfokus pada 
pengembangan industri, pariwisata ramah lingkungan, meningkatkan kecintaan 
masyarakat terhadap nilai budaya, penerapan ragam nilai budaya lokal dan 
melestarikan   warisan budaya lokal. Pariwisata ramah lingkungan adalah 
pariwisata yang menitik beratkan pada kelestarian alam, keberlanjutan lingkungan 
serta dampaknya terhadap masyarakat sekitar objek wisata, aktivitas pariwisata 
harus dapat menjaga dan mempertahankan sebuah kondisi lingkungan yang stabil 
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dan seimbang dalam keterkaitan dan ketergantungan antara komponen ekosistem 
secara berkelanjutan (Zaenal, 2017:92). 
Pariwisata berkelanjutan merupakan pariwisata yang berkembang pesat, 
termasuk arus kapasitas akomondasi, populasi lokal dan lingkungan, di mana 
seharusnya perkembangan sektor pariwisata membawa dampak positif bukan 
sebaliknya, pada prinsipnya pembangunan pariwisata berkelanjutan berkaitan 
dengan usaha menjamin agar seluruh sumber daya baik alam, sosial dan budaya 
dapat dimanfaatkan dan dinikmati oleh generasi berikutnya, pembangunan 
pariwisata berkelanjutan dapat dikenali melalui prinsip-prinsip partisipasi, keikut 
sertaan para pelaku, kepemilikan lokal, pengunaan sumber daya yang 
berkelanjutan, mewadahi tujuan masyarakat, daya dukung, evaluasi dan lain-lain 
(Arida, 2016:19). 
Daya dukung suatu lingkungan dapat menurun atau rusaka karena dua 
faktor, yakni faktor internal dan eksternal. Kerusakan yang diakibatkan faktor 
internal atau yang berasal dari alam seperti, letusan gunung berapi, gempa bumi, 
kebakarn alamiah, tanah longsor serta gempa laut yang menyebaban gelombang 
laut naik dan badai, sedangkan dari faktor eksternal dapat terjadi kerena manusia, 
seperti populasi air, tanah, dan udara, perusakan hutan dan penggundulan hutan, 
eksploitasi sumberdaya secara berlebihan, konversi lahan dan sebagainya. 
(Hakim, 2004 dalam Marcelina, 2018) Pengelolaan wisata yang tidak 
memperhatikan daya dukung lingkungan dan menyebabkan rusaknya ekosistem 
yang dipakai untuk periwisata itu, sehingga akhirnya menghambat serta 
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menghentikan perkembangan pariwisata (Soemarwoto, 2004 dalam Marcelina, 
2018). 
Daya dukung adalah konsep dasar dalam pengelolaan sumber daya alam 
yang memiliki batas penggunaan suatu area yang di pengaruhi oleh berbagi faktor 
alam untuk daya tahan terhadap lingkungan (Hendee, 1978 dalam Resmiati, 
2017:1) Faktor geobiofisik di lokasi wisata alam mempengaruhi kuat rapunya 
suatu ekosistem terhadap daya dukung wisata alam, ekosistem yang kuat 
mempunyai daya dukung yang tinggi yaitu dapat menampung jumlah wisatawan 
yang besar. Daya dukung objek wisata adalah kemampuan suatu objek wisata 
dalam menampung wisatawan pada luas dan waktu tertentu, yang didukung oleh 
sosial ekonomi, sosial budaya dan biogeofisika dari suatu lokasi tanpa 
menurunkan kualitas lingkungan dan kepuasan wisatawan dalam menikmati objek 
wisata (Siswantoro, 2012:24). 
Pengukuran daya dukung sangat penting untuk pariwisata yang 
berkelanjutan (sustainable rourism), terutama di taman wisata alam yang 
merupakan kawasan konservasi yang memiliki fungsi melindungi, mengawetkan 
dan memanfaatkan sumber daya alam hayati secara berkelanjutan, untuk 
mengurangi kerusakan lingkungan akibat kegiatan wisata yang dilakukan, 
menurut kemenparekfar, prinsip sustainable rourism yaitu memanfaatkan sumber 
daya lingkungan secara optimal dengan tetap menjaga ekologi dan konservasi, 
menghormati keaslian budaya dan komunitas masyarakat serta memastikan 
operasi jangka panjang (Resmiati, 2017:1). 
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Kawasan wisata alam Pango-Pango merupakan kawasan hutan yang 
teretak pada ketinggian 1600 s/d 1700 mdpl dengan hawa sejuk, yang luas area 
61,70 km2, letak wisata ini berada pada daerah ketinggian sehingga kawasan 
wisata ini rentan terjadi bencana alam seperti tanah longsor dan pergeseran tanah 
(Suwardi, 2015). Karena objek wisata alam Pango-Pango merupakan salah satu 
objek wisata alam yang mendukung Kabupaten Tana Toraja sebagai industri 
pariwisata nasional maka objek wisata ini harus memperhatikan daya dukung 
tempat wisata agar tidak terjadi kerusakan pada lingkungan akibat peningkatan 
pengunjung pada waktu-waktu tertentu. 
Dalam pandangan islam berwisata atau melakukan perjalalan dibahas 
dalam Al quran di bahas ada beberapa surat antara lain Q.S. al-Mulk /67 : 15  
َُُُّلُيٱُُهوُُ ُُلُكُم ۡرُضُٱُجُعُل
ُ




Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjalanlah di segala 
penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah 
kamu (kembali setelah) dibangkitkan. 
Menurut tafsit Quraish Shihab ayat ini menjelaskan bahwa Dialah yang 
menundukkan bumi sehingga memudahkan kalian. Maka, jelajahilah diseluruh 
pelosoknya dan makanlah rezeki yang di keluarkan dari bumi itu untuk kalian. 
Hanya kepadaNyalah Kalian akan dibangkitan untuk diberi balasan. Dari 
penjelasan diatas dapat dipahami perintah pemanfatan alam yang diciptakan 
dengan salah satu bukti pemanfaatan mengeolah objek wisata dengan baik seperti, 
pengeolaan objek wisata alam pango-pango untuk menghindari ha-hal yang tidak 
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diinginkan maka perlu dilakukan analisis daya dukung kawasan wisata sesuai 
dengan Q.S. al- Qasas/28 : 77 : 









Terjemahnya :  
Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) 
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) 
duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat 
baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. 
Menurut tafsit Quraish Shihab ayat ini menjelaskan bahwa Manusia di 
perintakan agar sebagian dari kekayaan dan karunia yang diberikan di manfaatkan 
di jalan Allah dan amalan untuk kehidupan akhirat. Janganlah kamu cegah dirimu 
untuk menikmati sesuatu yang halah di dunia. Berbuat baiklah kepada hambaNya 
sebagaimana Allah berbuat baik kepada mu dengan mengaruniakan NikmatNya. 
Dan janganlah kamu membuat kerusakan di bumi dengan malampaui batas- batas 
Allah. Sesungguhnya Allah tidak meridohi orang-orang yang merusak dengan 
perbuatan buruk mereka itu. Pada ayat ini menjelaskan bahwa manusia harus 
selalu bersyukur dengan nikmat yang diberikan Allah, dengan senantiasa merawat 
dan melestarikan lingkungan serta senantiasa memperhatikan pembangunan 
sehingga tidak merugikan.  
Terkadang kebijakan pembangunan tata ruang tidak didasari hati nurani 
yang menyebabkan timbulnya masalah besar, hal ini juga berkaitan dengan 
7 
 
pembangunan di bidang pariwisata yang harus di rencanakan secara baik dan 
benar untuk menunjang kelancaran pariwisata disuatu objek wisata, contohnya 
pada objek wisata alam Pango-Pango yang memanfaatkan kekayaan alam sebagai 
daya tarik wisatawan, sehingga dapat terjadi kerusakan di waktu-waktu tertentu 
jika tidak ada penangan sebelumnya. 
Bentuk aktivitas wisata harus diwujudkan sebagai upaya menjaga 
kelestarian lingkungan, Allah swt telah menjelaskan bahwa dalam menjalankan 
hidup manusia mempunyai 3 amanat yang pertama Allah telah memberi 
kebebasan kepada manusia untuk mengambil manfaat dan 
mendayagunakan  gunakan hasil alam dengan baik demi kemakmuran dan 
kemaslahatan, kedua manusia dituntut agar senantiasa menggali rahasia dibalik 
ciptaanNya sehingga dapat mengambil pelajaran dari berbagai peristiwa alam, dan 
yang terakhir manusia diwajibkan untuk selalu menjaga dan memelihara 
kelestarian lingkungan dalam hal ini menjaga kelestarian lingkungan berkaitan 
dengan daya dukung suatu objek wisata contohnya Pango-Pango, Pango-Pango 
merupakan objek wisata alam yang memiliki panorama yang indah dan 
merupakan salah satu ciptaan Allah swt yang perlu kita rawat untuk menjaga 
kelestarian alam. 
Dalam perkembangan kawasan wisata, suatu kawasan wisata memiliki 
waktu-waktu tertentu dalam peningkatan jumlah pengunjung yang bisa 
mengakibatkan kerusakan ekosistem pada lingkungan dan ke tidak nyamanan 
serta kepuasan pengunjung, seperti halnya pada wisata alam Pango-Pango,untuk 
memenuhi kebutuhan pariwisata dan tetap menjaga lingkungan maka perlu di 
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lakuakan kajian mengenai daya dukung agar perencanaan wisata alam Pango-
Pango dapat menerima sejumlah wisatawan dan tetap menjaga kelestarian 
lingkungan. Sehingga pada penelitian ini akan membahas tentang Analisis Daya 
Dukung Kawasan Wisata Alam Pango-Pango di Kabupeten Tana Toraja. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana tingkat kesesuaian di kawasan wisata alam Pango-Pango 
Kabupaten Tana Toraja? 
2. Bagaimana daya dukung di kawasan wisata alam Pango-Pango Kabupaten 
Tana Toraja? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Menganalisis tingkat kesesuaian kawasan wisata alam Pango-Pango. 
b. Menganalisis daya dukung kawasan wisata alam Pango-Pango. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Memberikan wawasan keilmuan kepada peneliti dalam pengembangan 
keperiwisataan khususnya terkait kesesuaian lahan dan daya dukung 
kawasan wisata. 
b. Sebagai acuan pemerintah Kabupaten Tana Toraja dalam melakukan  
pengembangan pada wisata alam Pango-Pango. 
c. Memberi masukan bagi pemerintah daerah khususnya di Dinas 
Pariwisata. 




D. Ruang Lingkup Penelitian 
1. Ruang Lingkup Wilayah : 
 Lokasi penelitian berada di Kelurahan Pasang, Kecamatan Makale 
Selatan Kabupaten Tana Toraja dengan ruang lingkup penelitian adalah 
kawasan wisata alam Pango-Pango. 
2. Ruang Lingkup Materi : 
 Dengan lingkup variabel yang akan diteliti maka, akan berfokus pada 
bagaimana daya dukung atau kemampuan objek wisata alam Pango-Pango 
dalam menampung pengunjung khususnya diobjek wisata buatan yaitu, 
berkemah, flying fox, dan bersantai. 
E. Sistematika Penulisan 
BAB I: PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisi tentang uraian Latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, sistematika 
penulisan. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  
Pada bab ini berisi tentang uraian Pariwisata, wisata alam, wisata 
berkelanjutan, daya dukung dan kesesuaian lahan. 
BAB III : METODELOGI PENELITIAN  
Pada bab ini berisi tentang uraian Jenis Penelitian, lokasi penelitian, 
populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, 
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teknik analisi data, variabel penelitian, definisi operasional, kerangka 
berpikir. 
 
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini berisi tentang uraian Gambar umum wilayah Kabupaten 
Tana Toraja, gambaran umum wisata alam Pango-Pango. 
BAB V : PENUTUP 




















Dalam artian luas pariwisata adalah kegiatan yang dilakukan untuk 
melepas penat dari pekerjaan rutin atau mencari suasana baru, sebagai suatu 
aktifitas pariwisata telah menjadi kebutuhan penting bagi masyarakat d negara 
maju dan sebagian masyarakat di negara berkembang. Perkembangan pariwisata 
disuatu daerah dapat perdampak pada perubahan-perubahan sosial, budaya, 
ekonomi, teknologi dan politik seperti runtuhnya sistem kelas dan kasta, semakin 
merata distribusi sumber daya ekonomi, ditemukannya teknologi transportasi dan 
peningkatan waktu luang yang didorong oleh penciutan jam kerja telah 
mempercepat mobilitas manusia antar daerah, negara, dan benua khususnya di 
bidang pariwisata (Damanik, 2006:1). 
Di Indonesia kata pariwisata pertama kali dikemukakan secara resmi oleh 
Prof. Priyono pada musyawara nasional II di Tretes Jawa Timur pada tanggal 12 
sampai 14 juni 1958. Kemudian disahkan oleh presiden Soekarno untuk 
menggantikan kata “tourisme”. Istilah pariwisata berasal dari kata sanskerta yang 
terdiri dari “pari” dan “wisata”, pari yang berarti berulang-ulang dan wisata 
berarti perjalan atau bepergian. Sehingga pariwisata dapat di artikan perjalanan 
yang dilakukan secara berulang-ulang dengan mengunjungi satu tempat ke tempat 
lainnya. Setiap orang yang melakukan bepergian dari tempat tinggalnya ketempat 
lain dan menikmati perjalananya disebut Traveller, sedangkan yang melakukan 
perjalanan dengan melintasi suatu negara dengan tidak singgah walaupun perjalan 
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itu sendiri melebihi jangka waktu 24 jam disebut Tourist  (Warang, 2005 dalam 
Way, 2016:28). 
Pariwisata menurut UU No. 10 tahun 2009, secara jelas menjelaskan  
bahwa wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilaksanakan oleh seseorang atau 
sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, 
pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang 
dikunjungi dalam jangka waktu sementara. Unsur yang terpenting dalam kegiatan 
kepariwisataan adalah tidak untuk mencari nafkah melainkan untuk memenuhi 
kebutuhan mendapatkan hiburan (Way, 2016:29). 
Pengertian pariwisata diatas belum memberikan pengertian yang jelas dan 
tidak mempunyai ketentuan mengenai batasan-batasan dari pengertian pariwisata 
tersebut. Oleh karena itu sebagai bahan pertimbangan dapat kita lihat dari 
beberapa teori atau pendapat kepariwisataan menurut parah ahli. 
1. Menurut Suwantoro pariwisata berkaitan erat dengan perjalan wisata, yaitu 
perjalan dari suatu tempat ke tempat lain yang bersifat sementara, yang 
dilakukan oleh seseorang atau kelompok sebagai usaha mencari keseimbangan 
atau keserasian sosial, budaya alam dan ilmu (Permana, 2010 dalam Ernawati, 
2011 :70). 
2. Menurut E Guyer Fleuer, pariwisata dalam arti modern adalah gejala jaman 
sekarang yang didasarkan atas kebutuhan, kesehatan, pergantian hawa 
penilaian yang sadar terhadap alam dan bertambahnya pergaulan berbagai 
bangsa dan kelas dalam masyarakat manusia sebagai hasil perkembangan 
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perniagaan, industri dan perdangangan serta menyempurnakan alat-alat 
pengangkutan (Warang, 2015 dalam Way 2016:28). 
3. Menurut J Spillane, pariwisata merupakan kegiatan yang bertujuan untuk 
mendapatkan kenikmatan, mencari kepuasan, mencari sesuatu, memperbaiki 
kesehatan, menikmati olahraga atau istirahat, menunaikan tugas, berziarah dan 
kegiatan lainnya (Mustikawati, 2017:3). 
4. Menurut Yoeti, pariwisata adalah suatu perjalan yang dilakukan untuk 
sementara waktu yang dilakukan dari satu tempat ke tempat lain, dengan 
maksud bukan untuk berusaha atau mencari nafkah di tempat yang di kunjungi 
tapi semata-mata untuk menikmati perjalan guna bertamasya atau rekreasi dan 
menutupi kebuuhan yang beranekaragam (Mustikawati, 2017:3). 
B. Wisata Alam  
Perkembangan wisata yang semakin pesat di setiap daerah tujuan wisata 
menyebabkan pariwisata berkembang dengan berbagai jenis kalsifikasi yang 
terbagi sesuai jenis objek wisata seperti, wisata budaya, wisata pertanian, wisata 
kesehatan, wisata bahari, wisata komersial, wisata pilgrim atau wisata yang 
berkaitan dengan agama dan wisata alam. Wisata alam adalah wisata yang 
berkaitan dengan kegemaran akan keindahan alam, hawa udara yang segar di 
pegunungan, keajaiban kehidupan binatang dan marga satwa langka serta tumbuh-
tumbuhan yang jarang ditemukan di tempat lain. 
Sumber daya alam yang beraneka ragam dari berbagi aspek baik fisik 
maupun hayati serta keragaman budaya yang dapat dikembangankan potensinya 
untuk pariwisata. Pada tahun 1992 pengembangan pariwisata telah mampu 
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menghasilkan divisa bagi negara sekitar US $ 3.278 juta yang lebih besar dari 
pada tahun 1991, devisa pariwisata ini menjadi penyumbang nomor 5 selelah 
minyak, gas, tekstil dan kayu. 
Pada saat ini keinginan wisatawan sebagian besar adalah berlibur dan 
berbisnis. Di waktu mendatang hal ini dapat dikembangankan ke arah wisata 
alam, kunjungan wisatawan untuk menikmati budaya dan peninggalan sejarah 
lamanya hanya beberapa hari saja, sebaliknya bila diarahkan untuk menikmati 
objek wisata alam maka wisatawan lebih akan berlama-lama tinggal, karena 
Indonesia memiliki keunggulan komparatif untuk objek-objek dan atraksi wisata 
alam seperti wisata penjelajahan gunung, hutan, penelusuran gua dan ranting. 
Untuk dapat lebih memahami objek wisata alam maka perlu dikemukakan 
berbagai definisi yang berkaiatan yaitu; 
1) Wisatawan adalah seseorang yang terdorong oleh sesuatu atau beberapa 
keperluan untuk melakukan perjalan dan persinggahan sementara di luar 
tempat tinggalnya untuk jangka waktu lebih dari 24 jam dan tidak bermaksud 
untuk mencari nafkah 
2) Objek wisata adalah perwujudan dari pada ciptaan manusia, tata hidup, seni 
budaya serta sejarah bangsa dan tempat atau keadaan alam yang mempunyai 
daya tarik untuk dikunjungi wisatawan 
3) Objek wisata alam adalah objek wisata yang daya tariknya bersumber pada 
keindahan sumber daya alam dan tata lingkungannya. 
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4) Rekreasi adalah kegiatan aktif atau pasif, yang dilakukan dengan bebas kreatif 
dalam waktu senggang sebagai selingan pekerjaan sehari-hari sesuai dengan 
bakat dan kegemarannya. 
5) Akomondasi adalah tempat untuk menginap maupun beristrirahat dengan 
penyediaan fasilitas yang diperlukan bagi wisatawan/pengunjung/tamu, baik 
dengan pelayanan maupun tanpa pelayanan makan dan minum. 
6) Hotel adalah suatu bentuk okomondasi yang dikelolah secara komersial 
disediakan bagi setiap orang untuk memperoleh pelayanan penginapan serta 
makan dan minum. 
7) Kawasan perlindungan dan pelestarian satwa (wildlife refuge) adalah daerah 
perlindungan margasatwa yang dicadangkan untuk tempat-tempat 
penghidupan (habitat) bagi jenis margasatwa tertentu didalam pengelolaan 
hutan. 
8) Taman laut adalah kawasan di laut yang mempunyai ciri dan keindahan alam 
dan keunikan yang diperunkan secara khusus untuk dibina, dipelihara dan 
dimanfaatkan guna kepentingan rekreasi, pariwisata, pendidikan dan 
kebudayaan. 
9) Bumi perkemahan adalah tempat di alam terbuka, di mana para pemakai dapat 
mendirikan kemah-kemah untuk keperluan bertamasya dan melakukan 
kegiatan sesuai dengan motivasi masing-masing. 
10) Jalur setapak adalah rintisan jalan kaki yang dibuat secara sederhana. 
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11) Taman nasional adalah kawasan pelestarian alam yang terdiri atas zona inti 
dan zona lain yang di manfaatkan sebagai tujuan wisata, rekreasi dan 
pendidikan serta berfungsi sebagai panyangga zona inti. 
12) Hutan suaka alam adalah kawasan hutan yang memiliki sifat yang khas 
sehingga diperuntukan secara khusus untuk perlindungan alam hayati dan 
manfaat lainnya, yaitu; 
a. Hutan suaka alam yang berhubungan dengan keadaan alamnya yang khas 
termasuk alam hewani dan nabati, yang di lindungi untuk kepentingan 
ilmu pengetahuan dan kebudayaan yang disebut cagar alam. 
b. Hutan suka alam yang ditetapkan sebagai suatu tempat hidup margasatwa 
yang mempunyai nilai yang khas bagi ilmu pengetahuan dan kebudayaan 
serta merupakan kekayaan dan kebanggaan nasional disebut suaka 
margasatwa. 
13) Hutan wisata adalah kawasan yang diperuntukan secara khusus untuk dibina 
dan dipelihara guna kepentingan pariwisata atau wisata buru yaitu : 
a. Hutan wisata yang memiliki keindahan alam, baik keindahan nabati, 
keindahan hewani, maupun keindahan alamnya sendiri mempunyai corak 
yang khas untuk dimanfaatkan bagi kepentigan rekreasi dan budaya 
disebu Taman nasional. 
b. Hutan wisata yang didalamnya terdapat satwa buru yang memungkinkan 




Objek wisata alam terbagi menjadi 2 kawasan dengan fungsi yang 
berbeda-beda dalam penerapanya yaitu kawasan hutan dan kawasan konservasi 
yang dijelaskan sebagai berikut: 
1) Kawasan hutan 
a. Hutan Produksi adalah objek wisata alam yang berlokasi didalam 
kawasan hutan produksi dan hutan lindung yang didasarkan pada 
potensi fisik geofisisknya. Kawasan ini dibangun dan dikembangankan 
guna memenuhi kebutuhan wisata alam (Anomim, 1889 dalam 
Fandeli, 2011). Landasan filosifil wana wisata adalah menyediakan 
tempat rekreasi berupa hutan dengan membiarkan hutan sebagaimana 
adanya dan nilai-nilai yang khas dari hutan tersebut tetap lestari. 
(1) Wahana wisata harian, berupa alam terbuka dengan pemandangan 
yang indah alami, fasilitas yang disediakan berupa bangku-
bangku, shelter, MCK, rintisan untuk jalan kaki, tempat bermain 
anak-anak dan panggung kesenian. 
(2) Wana wisata bermalam, dibedakan menjadi 2 yaitu, bermalam di 
alam terbuka dengan mendirikan tenda-tenda menikmati indahnya 
sinar bulan yang menimpa lembah yang terhampar luas, dan 
wisata bermalam dalam ruangan atau penginapan bagi wisatawan 





2) Kawasan konservasi 
Menurut UU No. 5 Tahun 1967 tentang ketentuan pokok kehutanan, maka 
beberapa objek wisata alam berupa kawasan sebagai berikut: 
(1) Hutan lindung adalah keadaan hutan yang sifat alamnya di peruntukan 
guna mengatur tata air pencegahan bencana banjir dan erosi serta 
pemeliharaan kesuburan tanah. 
(2) Hutan Produksi adalah kawasan hutan yang diperuntukan guna 
produksi hasil hutan untuk memenuhi keperluan masyarakat pada 
umumnya dan khususnya untuk membangun, industri dan eksportir. 
(3) Hutan suaka alam adalah kawasan hutan yang sifatnya khas di 
peruntukan secara khusus untuk perlindungan alam hayati dan 
manfaat-manfaat lainya, yaitu berupa hutan cagar alam dan suaka 
marga satwa. 
(4) Hutan wisata adalah kawasan hutan yang diperuntukan secara khusus 
untuk dibina dan dipelihara guna kepentingan pariwisata dan wisata 
buru yaitu berupa Taman wisata dan Taman buru (Fandeli, 2011 :57-
75). 
C. Pariwisata Berkelanjutan 
Tujuan utama dari pariwisata yang dilakukan adalah untuk memperoleh 
kesenangan atau menghilangkan perasaan tertekan karena runtunitas kerja, 
sebelum membahas pariwisata berkelanjutan terlebih dahulu kita harus 
mengetahui tentang pembangunan berkelanjutan. Secara definisi pembangunan 
berkelanjutan adalah pembangunan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia 
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kini tanpa mengabaikan keperluan hidup di masa mendatang(Brundlandt, 
2011  dalam Setijawan, 2017:9). Bila dikaitkan dengan lingkungan maka 
pembangunan berkelanjutan dapat juga didefinisikan sebagai kemajuan yang 
dihasilkan dari interaksi aspek sosial politik setiap perubahan yang terjadi dapat 
menjaminkan kehidupan manusia yang hidup pada masa kini dan masa mendatang 
dengan disertai akses pembangunan sosial, ekonomi tanpa melampaui batas 
ambang lingkungan (Setijawan, 2017:9). 
Pariwisata berkelanjutan atau Sustainable Tourisma dalah pariwisata yang 
berkembang sangat pesat, termasuk pertambahan arus kapasitas akomandasi, 
populasi lokal dan lingkungan, di mana perkembangan wisata tidak memberi 
dampak buruk dan dapat menyatu dengan lingkungan, pembangunan pariwisata 
juga merupakan pembangunan yang menjamin bahwa ke untungnya yang optimal 
akan diperoleh secara berkelanjutan, yang diwujudkan dengan pendekatan yang 
bersifat konperensip dan terintregasi. Pembangunan pariwisata harus menganut di 
sini senang, di sana senang, artinya prinsip tersebut dapat menyebabkan 
wisatawan kembali ke rumah dengan membawa memori yang indah tentang 
destinasi wisata yang di kunjungi (Setijawan, 2017:9). 
1. Prinsip- prinsip pariwisata berkelanjutan  
Pembangunan pariwisata berkelanjutan pada intinya berkaitan dengan 
usaha menjamin agar sumber daya alam,sosial dan budaya yang di manfaatkan 
untuk pembangunan pariwisata pada generasi ini agar dapat di nikmati oleh 
generasi yang akan datang. Dalam piagam pariwisata 1995 menyatakan bahwa 
pembangunan pariwisata harus didasarkan pada kriteria keberlanjutan yang 
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artinya bahwa pembangunan dapat didukung secara ekologis dalam jangka 
panjang sekaligus layak secara ekonomi, adil secara etika dan sosial terhadap 
masyarakat. 
Pembangunan pariwisata yang berkelanjutan dapat dikenali melalui 
prinsip-prinsip berikut ini: 
a. Partisipasi  
Masyarakat setempat harus mengawasi atau mengontrol pembangunan 
pariwisata dengan ikut terlibat dalam menentukan visi pariwisata, 
mengidentifikasi sumber-sumber daya yang akan dipelihara dan 
ditingkatkan, serta mengembangkan tujuan-tujuan dan strategi-strategi 
untuk mengembangan dan mengelolah daya tarik wisata. 
b. Keikutsertaan para pelaku/ Stakeholder Involvement 
Para pelaku yang ikut serta dalam pembangunan pariwisata meliputi 
kelompok dan institusi LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat), kelompok 
sukarelawan, pemerintah daerah, asosiasi wisata, asosiasi bisnis, dan 
pihak-pihak lain yang berpengaruh dan kepentingan serta yang akan 
merima dampak dari kegiatan pariwisata. 
c. Kepemilikan Lokal 
Pembangunan pariwisata harus menawarkan lapangan pekerjaan yang 
berkualitas untuk masyarakat setempat. Fasilitas penunjang 
kepariwisataan seperti hotel, restoran, dsb. seharusnya dapat 
dikembangkan dan dipelihara oleh masyarakat setempat. Beberapa 
pengalaman menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan bagi 
21 
 
penduduk setempat serta kemudahan akses untuk para pelaku 
bisnis/wirausahawan setempat benar-benar dibutuhkan dalam 
mewujudkan kepemilikan lokal. Lebih lanjut, keterkaitan antara pelaku-
pelaku bisnis dengan masyarakat lokal harus diupayakan dalam 
menunjang kepemilikan lokal tersebut. 
d. Pengunaan sumber daya yang berkelanjutan 
pembangunan pariwisata harus dapat menggunakan sumber daya dengan 
berkelanjutan yang artinya kegiatan-kegiatannya harus menghindari 
pengunaan sumber daya yang tidak dapat diperbarui. 
e. Mewadahi tujuan-tujuan masyarakat 
Tujuan-tujuan masyarakat hendaknya harus diwadahi agar terjadi kondisi 
yang harmonis antara pengunjung, dan masyarakat setempat. 
f. Daya dukung  
Daya dukung atau kapasitas lahan harus dipertimbangkan yang meliputi 
daya dukung fisik, alami, sosial, dan budaya. Pembangunan dan 
pengembangan harus sesuai dan serasi dengan batas-batas lokal dan 
lingkungan. 
g. Monitor dan evaluasi 
Kegiatan ini mencangkup penyusunan pedoman, evaluasi dampak 
kegiatan wisata serta pengembangan indikator - indikator dan batas-batas 





h. Akuntabilitas  
Perencanaan pariwisata harus memberi perhatian yang besar pada 
kesempatan mendapatkan pekerjaan, pendapatan dan perbaikan kesehatan 
masyarakat lokal yang tercermin dalam kebijakan-kebijakan 
pembangunan. 
i. Pelatihan  
Pembangunan pariwisata berkelanjutan membutuhkan pelaksanaan 
programprogram pendidikan dan pelatihan untuk membekali pengetahuan 
masyarakat dan meningkatkan keterampilan bisnis, vocational dan 
profesional. Pelatihan sebaiknya meliputi topik tentang pariwisata 
berkelanjutan, manajemen perhotelan, serta topik-topik lain yang relevan. 
j. Promosi 
Pembangunan pariwisata berkelanjutan juga meliputi promosi 
penggunaan lahan dan kegiatan yang memperkuat karakter landscape, 
sense of place, dan identitas masyarakat setempat. Kegiatan-kegiatan dan 
penggunaan lahan tersebut seharusnya bertujuan untuk mewujudkan 
pengalaman wisata yang berkualitas yang memberikan kepuasan bagi 
pengunjung. 
Pembangunan berkelanjutan merupakan pembangunan yang 
memperhatikan kebutuhan sekarang tanpa mengorbankan kebutuhan generasi 
yang akan datang, dengan berbagai pertimbangan di mana secara keseluruhan 
merupakan suatu ilmu yang sangat kompleks dan saling terkait, sehingga terjadi 
keharmonisan antara sumber daya alam dan sumber daya manusia. Pembangunan 
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pariwisata berkelanjutan berkaitan erat dengan usaha menjamin agar sumber daya 
alam, sosial, dan budaya yang dimanfaatkan untuk pembangunan pariwisata pada 
generasi ini agar dapat dinikmati untuk generasi yang datang(Arida, 2016:19-25). 
D. Daya Dukung Wisata 
Undang-undang No 32 tahun 2009 tentang pengelolahan lingkungan hidup 
pasal 1 angka 7 menyebutkan bahwa daya dukung lingkungan hidup adalah 
kemampuan lingkungan hidup untuk mendukung peri kehidupan manusia, 
makhluk hidup dan keseimbangan antara keduanya. Daya tampung lingkungan 
hidup merupakan kemampuan lingkungan hidup dalam menyerap zat, energi, dan 
komponen lain yang masuk ke dalannya. Dalam peraturan Menteri Lingkungan 
Hidup No. 17 tahun 2009 tentang Pedoman Penentuan Daya Dukung Lingkungan 
Hidup dalam Penataan Wilayah menyebutkan bahwa penentuan daya dukung 
lingkungan hidup dapat dilakukan dengan cara mengetahui kapasitas lingkungan 
alam dan sumber daya yang mendukung kegiatan manusia yang menggunakan 
ruang sebagai kelangsungan hidup, besaran kapasitas sumber daya yang ada di 
hamparan ruang yang bersangkutan. Penentuan daya dukung lingkungan hidup 
dilakukan berdasarkan 3 pendekatan, yaitu; 
1. kemampuan lahan untuk lokasi pemanfaatan ruang 
2. Perbandingan antara ketersediaan dan kebutuhan lahan, dan 
3. Perbandingan antara ketersediaan dan kebutuhan air (Siswantoro, 2012:25). 
Seiring dengan perkembangan wisata yang tidak diimbangi dengan 
pengelolahan yang tepat dalam pamanfaatan daya tarik wisatanya. Pengembangan 
wisata di zona pemanfaatan wisata cenderung lebih mengutamakan mutu atraksi 
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wisata serta pelayanan agar dapat menigkatkan minat dan kepuasan sehingga 
dapat meningkatkan jumlah kunjungan ke area wisata. Namun sebaliknya upaya 
perlindungan dan pelestarian area wisata dari aspek biofisika lingkungan masih 
seringkali diabaikan, salah satunya adalah daya dukung lingkungan, masalah daya 
dukung dalam ekowisata adalah sangat penting karena berkaitan erat dengan 
kerusakan lingkungan. 
Keadaan lingkungan perlu diperhatikan karena dengan terganggunya mutu 
lingkungan suatu objek wisata maka daya tarik pun akan terganggu atau 
berkurang, sehingga apabila dalam perkembangan objek wisata tidak melalui 
perencanaan yang baik maka jumlah pengunjung akan melampaui daya dukung 
lingkungan disuatu objek wisata. Daya dukung lingkungan suatu objek wisata 
alam merupakan kemampuan suatu daerah untuk menerima wisatawan yang 
dinyatakan dalam jumlah wisatawan per satuan luas persatuan waktu. Menurut 
departemen Kebudayaan dan Pariwisata aspek daya dukung di kawasan ekowisata 
yang perlu dipertimbangkan adalah jumlah turis/tahun, lama kunjungan turis, 
berapa sering lokasi yang rentan secara ekologis dapat di kunjungi. 
Daya dukung lingkungan dapat menentukan kualitas kepuasan dan 
kenyamanan pengunjung dalam menikmati kegiatan wisata di sebuah objek 
wisata, hal ini karena daya dukung objek wisata berkaitan erat dengan jumlah 
wisatawan yang mengunjungi objek wisata. Penilaian daya dukung lingkungan 
wisata yang mempertimbangkan aspek biofisik lingkungan di kawasan taman 
nasional/wisata alam   sangatlah penting dilakukan untuk mengetahui ambang 
batas maksimum jumlah pengunjung yang berada di area tersebut pada waktu 
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bersamaan atau sebagai rambu-rambu bagi pengelola dalam merencanakan 
perkembangan pariwisata yang berkelanjutan, dampak pariwisata terhadap 
lingkungan juga dapat disebabkan oleh adanya penggunaan alat transportasi, 
pembangunan fasilitas wisata, tekanan terhadap sumber daya alam, perusakan 
habitat liar serta polusi dan pencemaran limbah lainya. Dampak-dampak tersebut 
jika diperhatikan karena adanya pengaruh aktivitas oleh manusia sebagai 
pengunjung objek wisata (Lucyanti, 2013:233). 
1. Daya dukung Fisik (Physical Carrying Capacity/PPC) 
Daya tarik utama dari ekowiata adalah ketersediaan objek daya tarik 
wisata dan daya tarik wisata alam yang bersumber dari keunikan dan 
keindahan sumberdaya alam, flora fauna dan lanskap serta ditambah dengan 
intraksi budaya yang ada (Purwanto, 2014).  Setiap sistem alami suatu wilayah 
mempunyai kemampuan untuk mendukung populasi yang seimbang tanpa 
mengalami kehancuran. Dengan demikian untuk membuat perencanaan 
wilayah, perencana harus mampu melakukan penilaian mengenai kapasitas 
sistem alami dan batas-batas pemanfaatan atau daya dukung wilayahnya. 
Potensi tersebut di ukur luasan areal objek wisata pada penelitian ini digunakan 
untuk mengukur daya dukung fisik. Daya dukung fisik dimaksudkan untuk 
mengetahui batas maksimum dari suatu kunjungan wisata dengan 
mempertimbangkan kepuasan dalam aktivitas wisata dalam satuan waktu 
tertentu (Cifuentes,1992 dalam Aryanto, 2016). 
Seiring berjalannya waktu kondisi masyarakat dan wisatawan akan bisa 
berpengaruh terhadap daya dukung lingkungan (carrying capacity) dari suatu 
26 
 
destinasi wisata. Pengembangan wisata cenderung lebih mengutamakan mutu 
atraksi wisata serta pelayanan agar dapat meningkatkan minat dan kepuasan 
sehingga dapat meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan ke area wisata. 
Namun sebaliknya upaya perlindungan area wisata dari aspek biofisik 
lingkungan masih sering diabaikan salah satunya adalah daya dukung 
lingkungan (Lucyanti, 2013). 
2. Daya dukung Rill (Real Carrying Capacity/RCC) 
Faktor pembantas daya dukung efektif yang digunakan adalah faktor 
koreksi berupa faktor abiotik terdiri dari Curah hujan (FH), Erosivitas (FE) dan 
Kelerengan (FL) serta faktor biotik yaitu indeks keragaman Shanon-Wiener 
jenis Vegetasi pohon (FV) dan indeks keragaman jenis Shanon-Wiener Satwa 
liar (FS). 
Macam-macam parameter biofisik digunakan oleh beberapa peneliti 
dalam menghitung daya dukung riil berdasarkan kondisi setempat (Sayan & 
Atik, 2011) dalam penelitiannya di kawasan Taman Nasional Termessos Turki 
mengidentifikasi parameter sinar matahari yang berlebihan, curah hujan, badai, 
erosi, aksesibilitas, dan gangguan satwa liar sebagai faktor koreksi yang 
membatasi jumlah kunjungan riil wisatawan ke kawasan tersebut. (Ortega, 
2011) dalam menghitung nilai daya dukung riil wisata Pulau Marietas di Teluk 
California yang telah ditetapkan sebagai Taman Nasional menggunakan faktor 
pembatas lingkungan yaitu erodibilitas, aksesibilitas, curah hujan, banjir, 
biologis dan vegetasi. Sedangkan Zacarias menentukan faktor pembatas di 
kawasan wisata pantai Praia de Faro, Portugal berdasarkan kondisi biofisik 
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setempat antara lain: curah hujan, kecepatan angin, sinar matahari, erosi pantai 
dan penutupan sementara. Berbeda dengan (Hayati. 2010) dalam penelitiannya 
tentang faktor-faktor fisik yang membatasi jumlah wisatawan untuk 
mendapatkan kenyamanan berwisata di komplek Candi Gedong Songo 
Semarang dipengaruhi antara lain oleh keadaan klimatologis, keadaan flora 
fauna, kondisi tanah, kondisi air, keadaan geologi dan geomorfologis. Khair 
(2006) dalam penelitiannya di TWA Sibolangit Kabupaten Deli Serdang 
memasukkan faktor koreksi seperti sinar matahari yang berlebihan, curah 
hujan, kecepatan angin, erosi, keberadaan lumpur, gangguan terhadap satwa 
liar (primata) serta tingkat penjangkauan lokasi dalam perhitungannya. 
Pada RCC daya dukung riil menunjukkan jumlah wisatawan yang dapat 
ditampung oleh suatu area wisata dengan berbagai kegiatan wisata tanpa 
merusak ekosistem atau lingkungan yang ada didalamnya. Sedangkan untuk 
faktor koreksi yang digunakan meliputi: 
a. Curah Hujan 
Curah hujan menjadi pertimbangan dalam faktor koreksi sebab obyek 
wisata Sendang Asri Waduk Gajah Mungkur menawarkan kegiatan wisata 
diluar ruangan (outdoor). Musim penghujan akan mempengaruhi jumlah 
kunjungan wisatawan terhadap obyek wisata. Semakin tinggi intensitas hujan 
yang terjadi maka berdampak pada ketidaknyamanan pengunjung saat 
berwisata. Sehingga akan lebih sedikit kegiatan wisata yang dapat dinikmati 
oleh pengunjung di area wisata. Faktor koreksi curah hujan menurut Sustri 
dapat dihitung dengan dasar data indeks curah hujan selama 3 tahun terakhir 
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melalui perbandingan hari hujan pada bulan kering dan bulan basah (Sustri, 
2009 dalam Lucyanti, 2013). 
b.  Erosivitas Tanah 
Erosivitas tanah merupakan salah satu pertimbangan dalam 
perhitungan daya dukung riil. Erosivitas tanah merupakan kepekaan tanah 
terhadap areal obyek wisata sangat berpengaruh terhadap kegiatan wisata 
yang berlangsung. Apabila suatu area wisata memiliki tingkat erosivitas tanah 
yang tinggi maka area tersebut rentan terjadi bencana longsor. Sehingga 
mengurangi rasa nyaman wisatawan dalam berwisata. Penilaian tingkat 
erosivitas tanah dalam faktor koreksi ini menggunakan pendekatan 
karakteristik tanah berdasarkan jenis tanah dengan mengetahui indeks tingkat 
erosi pada jenis tanah tersebut (Lucyanti, 2013). 
c. Kelerengan Lahan 
Kelerengan lahan juga menjadi faktor koreksi dalam daya dukung riil. 
Areal wisata dengan kelerengan lahan yang datar akan memberikan 
kenyamanan bagi wisatawan yang berkunjung. Untuk penilaian faktor koreksi 
kelerengan lahan pada penelitian ini dilakukan dengan mengambil data titik-
titik di lokasi obyek wisata yang mewakili kondisi kelerengan lahan dengan 
trek curam pada setiap zona wisata yang dikunjung oleh wisatawan. 
Kemudian data titik –titik trek curam diukur panjangnya dengan 





d. Keragaman Flora dan Fauna 
Sendang Asri Waduk Gajah Mungkur memiliki ketertarikan sendiri 
terhadap koleksi fauna dan flora di area Taman Satwa. Daya tarik 
keanekaragaman fauna dan flora ini dapat meningkatkan aktivitas wisata 
pengunjung. Sehingga keragaman fauna dan flora ini dijadikan sebagai faktor 
koreksi dalam identifikasi daya dukung riil obyek wisata. Faktor koreksi 
keragaman fauna dan flora dapat dihitung menggunakan rumus Indeks 
Diversitas Simpson (IDS) (Lucyanti, 2013). 
3. Nilai Daya Dukung Efektif (Real Carrying Capacity) 
Daya dukung efektif adalah jumlah kunjungan maksimum dimana 
kawasan tetap terjaga kelestarian lingkungannya dengan memperhatikan 
kapasitas manajemennya (Management Capacity/MC). Daya dukung efektif 
merupakan suatu hasil kombinasi daya dukung riil dengan kapasitas 
manajemen area wisata. Dengan daya dukung efektif maka dapat terlihat 
seberapa banyak jumlah wisatawan yang dapat dilayani secara optimal oleh 
sumber daya manusia yang dimiliki oleh pengelola wisata sehingga 
meminimalisir kerusakan ekosistem di area wisata yang diakibatkan oleh 
wisatawan (Lucyanti, 2013). 
Tabel 1 Perbandingan metode penentuan daya dukung 
No Metode Keunggulan Kelemahan 
1 2  3  4 
1 Daya Dukung 
Lingkungan 
(Peraturan Menteri 
Negara LH No 7 
Tahun 2009 
- Menggunakan analisis 
peta digital dalam 
menentukan penataan 
ruang wilayah 
- Dapat menganalisis 
kesesuaian penggunaan 
lahan 
Belum dapat di gunakan 
untuk menghitung daya 
dukung suatu areal 
berdasarkan jumlah 
pengunjung tidak tetap/ 
bergerak disuatu areal 
pada waktu tertentu 
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No Metode Keunggulan Kelemahan 
2  Daya dukung wisata 
alam (Cifuentes, 
1992 ) 
Di gunakan untuk 
menghitung kapasitaspasitas 
suatu areal wisata yang 
dapat menampung sejumlah 
wisatawan pada waktu 
tertentu 
Belum dapat di konversi 
agar dapat dihitung 
menggunakan analisis pet 
digital 
E. Kesesuaian Lahan  
Pemanfaatan lahan merupakan bentuk campur tangan manusia terhadap 
sumber daya lahan dalam rangka pemenuhan kebutuhan hidup, baik yang bersifat 
material maupun spiritual, pemanfaatan lahan merupakan perwujudan proso 
interaksi antara komponen lingkungan hidup yaitu antara manusia sebagai 
komponen biotik, dan lahan sebagai komponen abiotik. Menurut darmawan 
pemanfaatan lahan adalah penggunaan lahan untuk menentukan pilihan terbaik 
dalam membentuk mengalokasikan fungsi tertentu, sehingga dapat memberikan 
gambaran secara keseluruhan bagaimana daerah pada suatu kawasan tersebut 
berfungsi, pemahaman lain yaitu pemanfaatan lahan adalah suatu proses yang 
berkelanjutan dalam pemanfaatan lahan bagi pembangunan secara optimal dan 
efisien. 
Pada prinsipnya pemanfaatan lahan merupakan suatu ketentuan dasar 
dalam melakukan pemanfaatan lahan sesuai dengan pertimbangan, komponen dan 
kriteria dalam menghasilkan ouput pemanfaatan lahan yang optimal. Sehingga 
pengunaan konsep pemanfaatan lahan yang tepat akan menentukan produk 
pemanfaatan lahan yang baik (Lahamendu, 2015:384). 
Evaluasi kesesuaian lahan untuk pariwisata tidak terlepas dari potensi 
pariwisata yang ada di setiap wilayah, lahan adalah daerah yang berada pada 
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permukaan bumi yang mencangkup seluruh sifat baik secara vertikal yang berada 
di atas maupun yang ada di bawah yaitu, atmosfer, tanah, geologi, hidrologi, 
populasi, tumbuhan dan hewan, sebagai kegiatan manusia pada masa lampau dan 
sekarang serta peluasan sifat-sifat biosfer ini punya pengaruh yang berarti bagi 
penggunaan lahan pada masa sekarang maupun yang akan datang (Purwanto, 
2013:142). 
1. Kesesuaian lahan untuk lapangan Tempat bermain 
Area ini adalah suatu tanah lapang yang di gunakan untuk bermain, 
daerah ini diperlukan daerah yang datar, drainase yang baik dan mempunyai 
tekstur dan konsistensi tanah yang dapat menyebabkan permukaan tanah 
menjadi teguh (firm) di samping itu   tanah harus tidak berbatu. 
2. Kesesuaian lahan untuk tempat berkemah 
Yang dimaksud dengan tempat berkemah adalah tempat untuk 
menginap dengan tenda dan kendaraan kemah (camp trailer) maupun semua 
aktivitas di luar kemah (outdoor living). Tanah harus mampu dilewati 
berulang kai oleh manusia dan secara terbatas oleh kendaraan. 
3. Kesesuaian lahan untuk jalan setapak (Paths and Trails) dan Kesesuaian lahan 
untuk piknik 
Dalam hal ini jalan setapak yang sedang digunakan untuk lintas alam 
(cross country), daerah ini di gunakan untuk jalan setapak seperti dalam 
keadaan aslinya dan tidak adah pemindahan tanah baik melalui 
penggalian maupun penimbunan. Yang di maksud daerah ini adalah daerah 
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taman yang secara intensif Fdigunakan untuk bersantai dan makan-makan di 
luar rumah (Jupri, 2016:13). 
 
 
             
BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini maka jenis penelitian 
yang di gunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian eksperimen dengan 
metode kuantitaf. Metode penelitian kuantitatif adalah metode yang berdasar pada 
tabulasi angka perhitungan, di mana metode ini digunakan untuk melaksanakan 
penelitian menyangkut kesesuaian lahan dan daya dukung di kawasan wisata alam 
Pango-Pango. 
B. Lokasi dan Waktu penelitian 
Penelitian ini di laksanakan di Kabupaten Tana Toraja tepatnya di kawasan 
Wisata alam Pango-Pango, Kelurahan Pasang, Kecamatan Makale Selatan dengan 
pertimbangan kesesuaian lahan dan daya dukung wisata. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah individu yang jumlahnya terbatas atau tidak terbatas, 
berdasarkan pengertian tersebut, maka yang akan menjadi populasi dalam 
penelitian ini adalah jumlah pengunjung wisata alam Pango-Pango satu tahun 
terakhir yaitu, 167.200 orang. 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Cara pengambilan sampel   dilakukan dengan teknik sampling yang 
merupakan teknik pengambilan sampel yang memiliki teknik yang berbeda-
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beda dalam penelitian ini di gunakan teknik simple random sampling yang 
merupakan teknik pengambilan sampel secara acak dan sederhana tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi. Dalam hal ini responden 
untuk wisatawan di batasi dengan kriteria minimal remaja akhir yang berumur 
16 atau 17 tahun ke atas menurut Hurlock 1990, remaja akhir sudah mencapai 
transisi perkembangan dewasa, matang fisik, psikologi serta berfikir abstrak, 
sehat jasmani, maupun kerkomonikasi dengan baik dan dapat memahami 
materi. Jumlah responden dalam penelitian ini ditentukan dengan rumus 
Sloving yaitu : 





n = Ukuran sampel yang dicari 
N= Jumlah populasi pada waktu tertentu 
e = error(10%)  
                             n = 
1672oo 
1+167200(0,12)
= 100 Responden 
Berdasarkan hasil penentuan sampel menggunakan rumus Sloving , 
maka jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 responden dengan 





D. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Data Kuatitatif yaitu jenis data yang berbentuk angka yang dapat di 
hitung secara langsung baik sebagai angka atau bilangan. 
2. Sumber Data 
a. Data Primer yaitu data yang diperoleh secara langsung melalui 
pengamatan serta wawancara dengan pihak pengelola dan pengunjung 
untuk mengetahui pola kunjungan dan zona-zona yang digunakan 
untuk kegiatan wisata. 
b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui instansi terkait seperti 
Dinas Pariwisata dan Tempat wisata, untuk mengkaji kebijakan dan 
gambaran umum serta data pendukung yang berhubungan dengan 
penelitian. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
melalui pengamatan langsung objek penelitian dalam rangka memperoleh data 
informasi yang terkait dengan kondisi dan potensi objek penelitian kaitannya 
dengan potensi sumber daya, kegiatan wisaya serta sarana penunjang kegiatan 






Dalam metode ini peneliti dapat memperoleh data dengan cara 
memberikan seperaangkat pertanyaan tentang daya dukung dan kesesuain 
lahan kepada pengunjung yang dijadikan responden yang diisi melalui 
perangkat google formulir. 
3. Studi Pustaka 
Metode ini di gunakan untuk memperoleh data dalam penelitian dari 
instansi terkait yaitu dinas pariwisata serta pengelola kawasan wisata untuk 
memperoleh data pengunjung, dan data penunjang lainnya, serta peta lokasi 
dan dena kawasan wisata. Dalam metode ini di gunakan kajian pustaka untuk 
mengetahui teori-teori yang berhubungan dengan penelitian, sedangkan kajian 
peta di gunakan untuk mengkaji pengembangan fisik yang berkaitan dengan 
penelitian. 
Tabel 2  Jenis dan teknik pengempulan data 
No Data yang di butuhkan Sumber data Metode 
1 2 3 4 
1 
pengelolaan wisata - Dinas Pariwisata 
- pengelola wisata 
- Studi pustaka 
- Kuesioner 
2 Kegiatan wisata - Dinas pariwisata 
- penjunjung, lapangan 
- Kuesioner 
- observasi lapangan 
3 Sarana - Dinas Pariwisata 
- lapangan 
- Studi pustaka 
- observasi lapangan 
4 
Sumber daya biologis   
a. Satwa - Penelitian sebelumnya 
- lapangan 
- Studi pustaka 
- observasi lapangan 
b. Pohon - Penelitian sebelumnya 
- lapangan 
- Studi pustaka 
- observasi lapangan 
5 Sumber daya fisik   
 
 a. kemiringan 
lahan/lereng 
GDEM ASTER Studi pustaka 
b. pemandangan Lapangan Observasi lapangan 
c. kepekaan tanah - Jurnal  




No Data yang di butuhkan Sumber data Metode 
d. Tutupan lahan Google earth Studi pustaka 
sSumber:Dirangkum dari berbagai sumber 
 
F. Variabel penelitian  
Variabel penelitian adalah gejala pariwisata yang dapat diukur secara 
kuantitatif dan kualitatif dalam proses identifikasi, dalam penelitian ini adapun 
variabel yang di gunakan yaitu ; 
1. Objek daya tarik wisata, yaitu semua unsur yang menjadi daya tarik 
sebuah tempat wisata seperti, keindahan, keunikan, variasi kegiatan dan 
lainnya. 
2. Kondisi fisik tempat wisata, seperti kondisi kemiringan lereng, kepekaan 
tanah, pemandangan, tutupan lahan. 
3. Kondisi biologi seperti keadaan flora atau /tumbuhan di tempat wisata. 
4. Sarana penunjang, seluruh sarana yang menjadi penunjang dalam tempat 
wisata. 
5. Jumlah wisatawan pada waktu-waktu tertentu. 
G. Teknik Analisi Data 
1. Analisis Kesesuaian Lahan 
Pengembangan objek wisata alam yang baik harus disesuaiakan 
dengan kondisi di lapangan, kesesuaian wisata merupakan kriteria sumber 
daya dan lingkungan terhadap kebutuhan yang akan dikembangankan 
(Yulianda, 2007 dalam Resmiati, 2007:1). Indeks kesesuaian wisata yang 




Analisis kesesuaian wisata menggunakan matriks kesesuaian yang 
disusun berdasarkan kepentingan setiap parameter untuk mendukung kegiatan 
di area tersebut. Parameter yang di gunakan adalah kemiringan lahan/lereng, 
status flora, tutupan lahan, pemandangan, dan kepekaan tanah. 
a. Kemiringan Lahan/ Lereng 
Kemiringan lahan/lereng merupakan pengukuran dari kemiringan 
lahan pada kegiatan wisata alam Pango-Pango, kemiringan lahan dibagi 
menjadi 5 kelas sesuai dengan Surat Keputusan (SK) Menteri Pertanian No 
837/Kpts/Um/11/ 1980 yaitu datar, landai, agak curam, dan sangat curam. 
Tabel 3 Kemiringan Lahan 
Kelas Kemiringan Klasifikasi Skor 
1 2 3 4 
1 0-8  % Datar 3 
2 8-15 % Landai 2 
3 15-25 % Agak Miring 2 
4 25-45 % Curam 1 
5 >45 % Sangat Curam 0 
   Sumber : SK Menper No 837/Kpts/Um/11/ 1980 
b. Identifikasi Status Flora dan Fauna 
Identifikasi status flora dan fauna sesuai dengan penentuan status 
flora dan fauna berdasarkan kategori yang ditetapkan IUCN. Data tersebut 
di gunakan untuk penentuan skor pada kegiatan wisata yang terdapat status 
flora atau fauna, yaitu skor 1extinct-critically endangered, skor 2 





Tabel 4 Tabel Status Flora dan Fauna 
No Simbol Keterangan Skor 
1 2 3 4 
1 EX Extinct(Punah) 1 
2 EW Extinct in the wild (Punah didalam) 1 
3 CR Critically Endangered(Krisis) 1 
4 EN Endangered(Genting atau terancam) 2 
5 VU Vulnerable(Rentan) 2 
6 NT Near Threatened(Hampir terancam) 2 
7 LC Least Concern (Beresiko rendah) 3 
8 DD Data Deficient (Informasi kurang) 3 
9 NE Not Evaluates (Belum Evaluasi) 3 
  Sumber : Word Conservation Union, 1999 
c. Identifikasi kepekaan Tanah  
Kepekaan tanah juga memberi pengaruh pada tingkat 
bahaya,semakin tinggi kepekaan tanah semain tinggi tingkat bahaya. 
Kepekaan tanah diliat berdasarkan kelas jenis tanah, kelas jenis tanah di 
bagi menjadi 5 kelas sesuai dengan SK Menteri pertanian No. 
837/Kpts/Um/11/1980 yaitu tidak peka, agak peka, kurang peka, peka, 
sangat peka dan sangat peka. 
Tabel 5 Kepekaan Tanah 
No Jenis Tanah Keterangan skor 
1 2 3 4 
1 Aluvial, Tanah Glei, Planosol, Hidromorf 
Kelabu, Literit Air Tanah 
Tidak Peka 3 
2 Latosol  Agak Peka 2 
3 Brown Forest Soil, Non Calcic Brown, 
Mediaten 
Kurang Peka 2 
4 Andosol, Later Grumosol, Podsol, Podsolik Peka 1 
5 Regosol, Litosol, Orgnosol, Renzina  Sangat Peka 0 
  Sumber : SK Menper No 837/Kpts/Um/11/ 1980 
Dalam identifikasi jenis tutupan lahan terbagi menjadi 2 jenis yaitu 
TWA dan TWTP atau hutan dan rumput. Tutupan lahan berupa hutan 
memiliki skor 2, sedangkan lahan untuk rumputmempunyai skor 0, rumput 
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memiliki skor rendah karenakan kondisi rumput tinggi dan berair, sehingga 
kondisi yang demikian sulit dilakukan kegiatan wisata. 
d. Identifikasi Pemandangan 
Wisata Alam Pango-Pango memiliki 2 pemandangan yaitu hutan dan 
perbukitan, semakin banya pemandangan yang diliat maka semakin tinggi 
skor parameter tersebut. Skor parameter setiap kegiatan berbeda-beda 
tergantung dengan tingkat kepentingan parameter  pada kegiatan wisata skor 
tertinggi menunjukan ketegori paling sesuai, sedangakan skor terendah 
menunjukan kategori tidak sesuai. 
Tabel 6 Kesesuaian Lahan 
Kegiatan No Parameter Kategori Skor 
1 2 3 4 5 
Berkemah 
1 Kemiringan 
Datar  3 
Landai- Agak curam  2 
Curam  1 
Sangat Curam  0 
2 Status fauna 
LC, DD, NE 3 
EN, VU, NT 2 
EX, EW, CE 1 
3 Status flora 
LC, DD, NE 3 
EN, VU, NT 2 
EX, EW, CE 1 
4 Tutupan lahan 
Hutan  2 
Rumput  0 
5 Pemandangan(view) Danau, hutan, bukit 3 
  
2 pemandangan 2 




6 Kepekaan Tanah Tidak peka 3 
  
Agak Peka- kurang 
peka 
2 
Peka  0 
Sangat peka  1 
Total akor maksimal kegiatan berkemah 20 
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1 Kemiringan lahan 
Datar  3 
Landai- Aga curam  2 
Curam  1 
Sangat Curam  0 
2 Status fauna 
LC, DD, NE 3 
EN, VU, NT 2 
EX, EW, CE 1 
3 Status flora 
LC, DD, NE 3 
EN, VU, NT 2 
EX, EW, CE 1 
4 Tutupan lahan 
Hutan  2 
Rumput  0 
5 Pemandangan(view) 
Danau, hutan, bukit 3 
2 pemandangan 2 




Total maksimal kegiatan Flying fox dan berantai 14 
Sumber : Modifikasi Yuliada (2007) dan Kholik (2014) 
Indeks kesesuaian lahan wisata dihitung berdasarkan persamaan Yuliandi (2007) 
yaitu;                         





IKW = Indeks kesesuaian lahan 
Ni     = Skor parameter ke i 
Nmaks= Skor maksimum dari suatu kategori wisata 
Indeks kesesuaian wisata kemudian dikelompokan dalam kategori sangat 
sesuai, sesuai, sesuai bersyarat dan tidak sesuai. 
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Parameter yang digunakan untuk indeks kesesuaian wisata kegiatan 
berkemah terdapat 6 parameter yaitu kemeringan lahan, status fauna, status flora, 
tutupan lahan, pemandangan (view), dan kepekaan tanah, sehingga diperoleh : 
Kategori tingkat kesesuaian berkemah : 
S1 (sangat sesuai)= IKW 77.5–100 % 
S2 (sesuai)= IKW 55 - 77,5 % 
S3 (sesuai bersyarat)= IKW 32.5–55 % 
STS(tidak sesuai) = IKW < 32.5 % 
Parameter yang digunakan untuk indeks kesesuaian wisata kegiatan Flying 
Fox dan bersantai terdapat 5 parameter yaitu kemiringan lahan, status fauna, status 
flora, tutupan lahan dan pemandangan (View), sehingga diperoleh : 
Kategori tingkat kesesuaianFlying Fox 
S1 (sangat sesuai)= IKW 78.58–100 % 
S2 (sesuai)= IKW 57.15- 8.58 % 
S3 (sesuai bersyarat)= IKW 32.72-57.15 % 
TS(tidak sesuai) = IKW < 35.72 % 
2. Analisis Daya Dukung Kawasan 
Analisis daya dukung kawasan objek wisata dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan objek wisata dalam menampung jumlah wisatawan 
pada luas dan satuan waktu tertentu. Perhitungan daya dukung kawasan pada 
wisata alam Pango-Pango berdasarkan kegiatan wisata yang dilakukan oleh 
wisatawan. Setiap kegiatan wisata memiliki daya dukung kawasan dan 
perhitungan yang berbeda. Daya dukung dapat dihitung dengan rumusan 




                Daya dukung = 
Area yang di gunakan wisatawan
Rata-rata atau doninan area per individu
 
                Koefisien rotasi = 
Jumlah jam area terbuka untuk wisatawan
Rata-rata dominan waktu satu kunjungan
 
Perhitungan untuk kegiatan wisata berdasarkan rumusan Boullon 
dalam Kholik (2014) yang disesuaikan kondisi lapangan : 
Daya dukung = (d1+d2+d3+d4)x(Koefisen Rotasi) 
d1= luas area yang disediakan/rata-rata luas kenyamanan individu 
d2= jumlah individu yang difasilitasi oleh saran 1 (orang) 
d3= jumlah individu yang difasilitasi oleh sarana 2 (orang) 
d4= jumlah individu yang di fasilitasi oleh sarana 3 (orang) 
Daya dukung kawasan per hari = DD x koefisien rotasi x IKW 
H. Definisi Operasional 
1. Daya dukung adalah kemampuan suatu objek wisata dalam menampung 
wisatawan tanpa merusak lingkungan sekitar. 
2. Kesesuaian wisata adalah kriteria sumber daya dan lingkungan terhadap 
kebutuhan pengembangan wisata. 
3. Sangat sesuai apa bila indeks kesesuaian lahan berada pada 77,5–100 % 
dengan menggunakan parameter yang telah ditentukan. 
4. Sesuai apa bila apabila indeks kesesuaian lahan berada pada 55–77,5–100 
% dengan menggunakan parameter yang telah ditentukan. 
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5. Sesuai bersyarat apa bila indeks kesesuaian lahan berada pada 32,5–55 % 
dengan menggunakan parameter yang telah ditentukan. 
6. Tidak sesuai apabila apabila indeks kesesuaian lahan berada pada < 32, 5 % 
dengan menggunakan parameter yang telah ditentukan. 
7. Kenyamanan individu adalah perasaan senang seseorang yang telah 
memenuhi kebutuhan dasarnya serta merasa betah disuatu tempat. 
8. Koefisien rotasi adalah faktor pengali dalam sebuah ekspresi yang 
berbentuk angka. 
9. Indeks kesesuaian lahan adalah penilaian parameter atau karakteristik lahan 

































Gambar 1 Kerangka Pikir 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Kabupaten Tana Toraja 
1. Kondisi Fisik Wilayah  
Kabupaten Tana Toraja merupakan salah satu kabupaten di utara 
Sulawesi Selatan, ibukota kabupaten yaitu Makale. Secara geografis 
Kabupaten ini terletak antara 11922”14,322’-1202”37,566’ Bujur Timur dan 
244”21,296’-323”23,505’ Lintang Selatan, dengan batas wilayah sebagai 
berikut : 
 Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Toraja Utara, 
 Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Mamasa Provinsi Sulawesi 
Barat, 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Enrekang dan Kabupaten 
Pinrang, 
 Sebelah Timur berbatasa dengan Kabupaten Luwu. 
Kondisi topografi relatif bergelombang dan berbukit, sedangkan 
topografi datar relatif sedikit. Kawasan dengan kemiringan lahan datar (0-8 %) 
pada umumnya berada di daerah sebelah timur dan lahan sepanjang jalan 
poros, kawasan yang memiliki kemiringan lahan 8-15 % merupakan kawasan 
terbesar di seluruh wilayah ini, sedangkan kemiringan lahan di atas 40 % pada 
umumnya berada di sebelah barat Kecamatan Simbuang, Kecamatan 
Bonggakaradeng, Kecamatan Masanda dan beberapa kecamatan lainnya yang 
merupakan kawasan lindung. 
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Keadaan hidrologi dapat diamati dengan adanya air tanah yang 
bersumber dari air hujan yang sebagaian mengalir di permukaan (run off) dan 
sebagian lagi meresap ke bumi. Pada umumnya air permukaan yang terdapat 
di wilayah ini berasal dari sungai Saddang yang merupakan salah satu sungai 
terpanjang yang berada di Sulawesi Selatan serta beberapa sungai yang 
mengalir di wilayah tersebut diantaranya Sungai Mai’ting, Sungai Saluputti, 
Sungai Maulu, Sungai Surame, dan Sungai Sarambu. Kabupaten ini termasuk 
daerah yang beriklim tropis basah, temperatur  rata-rata berkisar antara 15c-
28c dengan kelembapan  udara antara 82-86 %, curah hujan  rata-rata 1.500 
mm/thn sampai lebih dari 3.500mm/tahun (Buku Putih Sanitasi Tana Toraja, 
2014). 
Kabupaten Tana Toraja mempunyai luas sebesar 205.430 Ha dengan 
luas terbangun 2.956 Ha, luas wilayah terbangun paling tinggi terletak di 
Kecamatan Makale dengan luas terbangun yaitu 13,03 %, sedangkan wilayah 
dengan luas  terbangun paling sedikit adalah Kecamatan Bonggakaradeng 
dengan luas terbangun 2,79 % (Buku Putih Sanitasi Tana Toraja, 2014).  

















1 2 3 4 5   6 
Bonggakaradeng 6 20.676 10,06 82 2,79 
Simbuang 6 19.482 9,48 85 2,88 
Rano 5 8.943 4,35 77 2,62 
Mappak 6 16.602 8,08 76 2,59 
Mengkendek 17 19.674 9,58 381 12,93 




















Sangalla 5 3.624 1,76 90 3,05 
Sangalla Selatan 5 4.780 2,33 104 3,51 
Sangalla Utara 6 2.608 1,36 107 3,63 
Makale 15 3.975 1,93 384 13,03 
Makale Selatan 8 6.170 3,00 168 5,70 
Makale Utara 5 2.608 1,27 163 5,52 
Saluputti 9 8.754 4,26 99 3,37 
Bittuang 15 16.327 7,95 188 6,40 
Rembon 13 13.447 6,55 242 8,23 
Masanda 8 13.477 6,65 86 2,91 
Malimbong 
Balepe 
6 21.147 10,29 125 4,24 
Rantetayo 6 6.035 2,94 137 4,65 
Kurra 6 6.050 2,95 66 2,24 
Jumlah 159 205.430 100 2.946 100 
Sumber: Kabupaten Tana Toraja Dalam Angka 2019 
2. Kondisi Demografi 
Hingga akhir tahun 2018 jumlah penduduk di Kabupaten Tana Toraja 
terus meningkat dari tahun ketahun, salah satu Kecamatan yang mengalami 
peningkatan yang cukup singnifikan terdapat di Kecamatan Makale Hasil 
catatan registrasi pada Biro Pusat Statistik (BPS) menunjukan Kabupaten 
Tana Toraja saat ini dihuni sekitar 23.2821 jiwa, yang dapat di liat pada tabel 
berikut ini. 
Tabel 8 Jumlah penduduk Kabupaten Tana Toraja Tahun 2018 
No Kecamatan 






1 2 3 4 5 6 
1 Bonggakaradeng 3.873 3.482 7.355 36 
2 Simbuang 3.263 3.197 6.460 33 
3 Rano 3.214 4.114 6.328 71 










5 Mengekendek 14.133 13.895 28.028 142 
6 Gandang Batu 
Silanan 
10.040 10.010 20.028 185 
7 Sangalla 3.490 3.447 6.937 191 
8 Sangalla Selatan 3.837 3.858 7.695 161 
9 Sangalla Utara 3.804 3.862 7.666 274 
10 Makale 1.766 18.009 35.675 897 
11 Makale Selatan 6.634 6.500 13.134 213 
12 Makale Utara 6.110 6.147 12.257 470 
13 Saluputti 3.912 3.846 7.758 89 
14 Bittuang 7.886 7.326 15.212 93 
15 Rembon 9.645 9.364 19.009 141 
16 Masanda 3.517 3.264 6.781 50 
17 Malimbong Balepe 4.897 4.916 9.813 46 
18 Rantetayo 5.667 5.588 11.255 186 
19 Kurra 2.872 2.582 5.454 90 
Jumlah 117.573 11.5248 23.2821 3.406 
Sumber: Kabupten Tana Toraja Dalam Angka 2019 
B. Gambaran Umum Wisata Alam Pango-Pango 
1. Lokasi Kawasan  
Kawasan wisata ini terletak di antara Kelurahan Tosapan dan 
Kelurahan Pasang, Kecamatan Makale Selatan, dengan batas wilayah sebelah 
utara: Kecamatan Makale, sebelah timur: Kecamatan Rano dan Kecamatan 
Gandangbatu Sillanan, sebelah selatan: Kecamatan Mengkendek dan 
Kecamatan Gandangbatu Sillan dan Sebelah barat: Kecamatan Makale, 
dengan jarak  8 km dari jalan utama dengan waktu tempuh sekitar 20 menit 
menggunakan sepeda motor. 
2. Kondisi Fisisk Kawsan 
Daya tarik wisata alam Pango-Pango berada di ketinggian 1600 s/d 
1700 mdpl dengan luas area 61,70  km2. Topografi kawasan ini bergelombang 










253 192 253 318 243
Wisatawan Domestik Wisatawan Mancanegara
halus, kawasan ini memiliki kemiringan lahan diatas 40 %.  Iklim kawasan 
basah, dengan rata-rata hujan 2000-2500 m. 
3. Jumlah Pengunjung 
Objek wisata ini mengalami peningkatan jumlah pengunjung dari 
tahun ketahun baik dari wisatawan lokal maupun mancannegara contohnya 
saja wisatawan pada tahun 2018 mencapai 17.184 jiwa. Hanya saja terdapat 
penurunan pengunjung dari wisatawan mancanegara pada tahun 2017, yang 
dapat diliat pada tabel berikut ini: 







1 2 3 4 5 
1 2014 751 253 1004 
2 2015 1034 192 1226 
3 2016 13208 253 13461 
4 2017 14664 318 14982 
5 2018 16941 243 17184 
      Sumber: Kabupaten Tana Toraja dalam Angka 2019 




Gambar 2 Diagram Perkembangan jumlah wisatawan 
Jumlah wisatawan domestik meningkat setiap tahun, sedangkan jumlah 
wisatawan mancanegara mengalami penurunan pada tahun 2017. Dalam 
upaya peninggatan jumah pengunjung, pengololaan tempat wisata menjadi 
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bagian penting yang merupakan suatu proses yang membantu merumuskan 
kebijakan-kebijakan sehingga suatu tempat wisata dapat berkembang.  
4. Flora dan Fauna 
Daya tarik ini merupakan ojek wisata yang menggabungkan dua unsur 
tempat wisata, yaitu wisata alam dan agro wisata, tempat ini di tumbuhi 
tanaman-tanaman perkebunan seperti coklat (Theobroma cacao L), berbagai 
jenis kopi, markisa belanda (Passiflora Lingularis)), enau Arenga pinnata, 
jagung (Zea Mays) dan kacang tanah (Arachis hypogasa dan pohon pinus 
(Casuarina equisetifolia). Satatus Flora dan fauna di wisata ini masuk dalam 
kategori DD (Data Deficient). 
5. Kebijakan Pengembangan 
Daya tarik wisata alam Pango-Pango awalnya di kelola oleh Bumdes 
atau badan usaha milik desa tetap dengan berjalannya waktu wisata ini di 
kelola oleh pemerintah daerah di bawah naungan Dinas pariwisata, sesuai 
dengan peraturan pemerintah (PP) No.50 tahun 2011 tentang rencana induk 
pembangunan kepariwisataan nasional 2010 hingga 2015, terdapat 15 lokasi 
DMO(Destinasi manejeman organisasi) yang di tetapkan oleh pemerintah 
Indonesia dalam rencana strategis industri pariwisata untuk dikembangakan 
secara profesional dengan tetap melibatkan masyarakat. 
Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Tana Toraja kawasan ini 
peruntukan untuk kegiatan pariwisata, pemerintah merencanakan destinasi 
buatan sebegai objek  wisata alam Pango-Pango seperti tracking, sepeda 
gunung, wisata berkuda, monumen ampang banu, atraksi seni budaya, flying 
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fox dan berkemah. Tetapi, dalam perkembangannya destinasi yang baru 
tersediah pada objek wisata ini adalah bersantai dan berkemah. Kawasan ini 
merupakan salah satu dari kawasan lindung.pada kawasan ini di lengkapi 
dengan sarana penunjang seperti, tempat parkir, jalan, tempat istirahat , toilet 











Gambar 3 Sarana penunjang wisata(kiri, Jalurkegiatan bersantai; kanan 
wisata jembatan gantung; bawah pangung pertunjukan) 





6. Sarana dan Prasaran Wisata Alam Pango-Pango 
a. Kondisi Sarana Wisata Alam Pango-Pango 
Pengembangan potensi wisata sebagai daya tarik wisatawan tidak 
terlepas dari penyediaan sarana dan prasaran yang baik untuk memenuhi 
kebutuhan wisatawan selama melakukan kegiatan wisata. Sarana 
penunjang yang telah disediakan pemerintah dalam hal ini sebagai pihak 
terkait adalah Rumah Hobbits atau dalam bahasa Toraja Kalongdai, yang 
berjumlah 7 unit yang berkapasitas 4 orang dengan ukuran 2x3 m dengan 
tinggi 1,5 m, 2 buah villa, 11 gazebo, MCK, lapangan parkir, lapak jualan. 
Lapak jualan pada kawasan wisisata ini di sediakan langsung oleh 
pemerintah kabupaten dan di kelola oleh warga lokal yang bermukim di 
sekitar tempat wisata. 
  
Gambar 4 Sarana Penunjang 2 (kiri pemandangan pohon pinus ; kanan, spot 
foto; bawah, tempat istirahat)  












Gambar 6 Lapak jualan dan tempat Parkiran 
Sumber: hasil penelitian 2020 
 
Selain sarana wisata yang di tersedia, pemandanagan alam juga 
merupakan daya tarik tersendiri pada objek wisata ini,letaknya yang 
berada di ketinggian memungkinkan kita dapat melihat hampir setengah 
dari Kabupaten Tana Toraja. Biaya masuk pada objek wisata ini relatif 
terjangkau, pengunjung cukup mengeluarkan uang sebesar Rp.10.000 
(sepuluh ribu rupiah). 
b. Kondisi Prasarana Wisata Alam Pango-Pango 
1) Prasarana Jalan 
Perencanaan pengembangan suatu objek wisata, prasarana jalan 
merupakan salah satu prasarana yang wajib diperhatikan karena, 
mempunyai peranan penting dalam memudahkan kunjungan di mana 
  
Gambar 5 Kondisi sarana (kiri atas, gazebo; kanan atas; MCK/Toilet; kiri 
bawah, Villa/penginapan; kanan bawah, Rumah Hobitts) 
Sumber: hasil penelitian 2020 
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jenis jalan yang dilalui untuk sampai ketempat wisata merupakan jalan 
lokal yang menghubungkan antar kelurahan. 
Prasarana jalan utama menuju wisata alam Pango-Pango 
memiliki luas 4 meter, pada saat ini jalan sedang diperluas dengan 
tambahan 4 meter sehingga total keseluran jalan mempunyai lebar 8 
meter,dengan medan jalan yang cukup menantang. Sedangkan jalam 
dalam kawasan wisata mempunyai pola jalan yang cenderungsudah 
mengalami banyak perbaikan sehingga layak di lewati wisatawan hanya 
saja masih kurangnya pembatas batas jalan yang dapat membantu 
kenyamanan wisatawan saat melakukan kegiatan wisata. 
  
Gambar 7 Prasarana Jalan (Kiri, jalan utama ; kanan, medan menuju 
tempat wisata)  









Gambar 8 Prasarana jalan (kiri, jalan masuk tempat wisata; kanan, jalan 
setapak di tempat wisata; bawah, jalan setapak 2 ) 




2) Prasarana Listrik 
Kondisi umum mengenai prasarana listrik di kawasan Wisata 
Alam Pango-Pango telah tersedia, dan sudah mencukupi kebutuhan 
wisatawanan selama berwisata di sana, suplay energi listrik pada 












        Gambar 9 Prasarana Listrik (kiri, gardu listrik; kanan, lampu jalan menuju  
             tempat wisata, lampu  jalan tempat wisata) 
Sumber: hasil Penelitian 2020 
 
3) Prasarana Air Bersih 
Penyediaan prasarana air bersih pada Kawasan wisata alam 
Pango-Pango ini air pada kawasan ini berasal dari air tanah yaitu sumur 
























Gambar 10 Prasarana air bersih(kiri, tempat penampungan air ; kanan, 
tempat cuci tangan) 





Pengelolaan persampahan pada suatu kawasan wisata 
merupakan salah satu hal yang penting. Pengelolaan pesampahan 
kawasan wisata alam Pango-Pango ini sangat baik, setiap pagi petugas 
kebersihan akan membersikan kawasan wisata. Sampah tersebut 
dipindahkan ketempat pembuangan sementara dan akan dilanjutkan 







                          Gambar 11 Prasarana Persampahan 
       Sumber: hasil penelitian 2020 
7. Penggunaan Lahan 
Penggunaan lahan pada objek wisata terbagi beberapa yaitu, habitat 
asli memiliki luas 8.1977 m2, kegiatan wisata memiliki luas 3.6786 m2, 
perkebunan kopi 7.5578 m2 dan pohon pinus 3.8401 m2 dengan luas luas 
keseluruahan mencapai 23 Ha, dapat diliat pada tabel dan diagram dibawa. 
Tabel 10 Penggunaan lahan wisata alam Pango-Pango 
No Pengunaan Lahan Luas (m2) Presentasi (%) 
1 2 3 4 
1 Habitat Alami 8.1977 35,0  
2 Kegiatan Wisata Buatan 3.6786 15,8  
3 Perkebunan Kopi 7.5578 32,5  
4 Pohon Pinus 3.8401 16,5  
Jumlah 23.2742 100 









Gambar 12 Diagram Penggunaan lahan wisata alam Pango-Pango 
8. Pembagian Ruang 
Pemanfaatan atau pembagian ruang dibedakan ke dalam 3 (tiga) zona 
utama yaitu zona inti, zona rimba dan zona pemanfaatan. Area yang dapat 
dilakukan pemanfaatan adalah pada zona pemanfaatan dan yang umum 
dijumpai pada seluruh kawasan wisata nasional di Indonesia adalah 
pemanfaatan sektor pariwisata. wisata yang masih alami atau terlindungi. 
Berdasarkan hasil identifikasi pengunaan lahan, di wisata alam 
Pango- pango, maka dapat diformulasikan pembagian ruang yang 
menggambarkan inesitas kegiatan yang ada pada masing-masing ruang. 
Tabel 11 Pembagaian Ruag Pemanfataan Kawasan Wisata Pango-Pango 
No Ruang Luas(m2) Presentasi 
1 2 3 4 
1 Ruang Petualang 81.981 35 
2 Ruang Akomondasi 113.767 45 
3 Ruang Publik 36.794 16 
Jumlah 23.2742 100 
        Sumber: Hasil penelitian 2020 
 
Pembagian ruang pada objek wisata terbagi menjadi 3 ruang  yaitu, 
ruang petualang meiliki luas 81.98 m2, ruang akomondasi memiliki luas 


































Gambar 14 Peta Pengelolaan Lahan
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C. Analisis  Kesesauaian Wisata 
Pengembangan objek wisata alam  yang baik harus disesuaikan dengan 
kondisi sumberdaya yang ada di lapangan, kesesauaian wisata merupakan kriteria 
sumber daya lingkungan terhadap kebutuhan pengembagan sebuah kawasan 
wisata. Indeks kesesuaian ini dihitung untuk kegiata wisata yang dilakukan di 
wisata alam Pango-Pango. 
Kegiatan wisata yang dilakukan di wisata alam Pango-Pango yaitu, 
bersantai, berkemah dan flying fox, penilain kesesuaian lahan dilakukan untuk 
mengetahui kategori IKW kegiatan wisata yang ada berdasarkan parameter yang 
telah ditentukan yaitu kemiringan lereng, status fauna, status flora, tutupan lahan, 
pemandangan, dan kepekaan tanah. Jumlah parameter yang digunakan untuk 






IKW = Indeks kesesuaian lahan 
Ni     = Skor parameter ke i 
Nmaks= Skor maksimum dari suatu kategori wisata 
Kategori tingkat kesesuaian berkemah 
Skor maksimal = 
20
20
x 100 % = 100 % 
Skor minimal   = 
2
20
x 100 % = 10 % 
Selang   = 
100-10
4
 Sehingga  
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S1 (sangat sesuai) = IKW 77.5-100 % 
S2 (sesuai) = IKW 55-77.5 % 
S3 (sesuai bersyarat) = IKW 32.5-55 % 
TS (tidak sesuai) = IKW <32.5 % 
Kategori tingkat kesesuaian Flying fox dan bersantai 
Skor maksimal = 
14
14
x 100 % = 100 % 
Skor minimal   = 
2
14
x 100 % = 14, 29 % 
Selang   = 
100-14,29
4
 = 21,43 
Sehingga  
S1 (sangat sesuai) = IKW 78.58-100 % 
S2 (sesuai) = IKW 57.15-78.58 % 
S3 (sesuai bersyarat) = IKW 35.72-57.15 % 
TS (tidak sesuai) = IKW <35.72 % 
Tabel 12 Parameter kusesuaian lahan berkemah 
No Parameter Data Kategori Skor 
1 2 3 4 5 
1 Kemiringan lahan 25 % Datar  3 
2 Status fauna Data Deficient DD 3 
3 Status flora Data Deficient DD 3 
4 Tutupan lahan Hutan Hutan  2 




6 Kepekaan tanah Latosol Agak peka 2 










Tabel 13 Parameter kusesuaian lahan Flying fox 
No Parameter Data Kategori Skor 
1 2 3 4 5 
1 Kemiringan lahan 25 % Datar  2 










4 Tutupan lahan Hutan Hutan  2 
5 View  Hutan,  dan bukit 2 
Keterangan nilai maksimal = 14 
12
14
x 100 % =  85,71 %  S1 (Sangat Sesuai)   




1 2  3 4 
1 Kemiringan lahan 15 % Agak miring 2 










4 Tutupan lahan Hutan Hutan  2 
5 View  Hutan,  dan bukit 3 
Keterangan nilai maksimal = 14 
13
14
x 100 % =   92, 85 %  S1 (Sangat Sesuai)   
Berkemah menggunakan 6 parameter sedangkan untuk flying fox dan 
bersantai menggunakan 5 parameter. Skor kegiatan berkemah adalah 16 dari skor 
maksimal 20, sedangkan untuk kegitan flying fox memiliki skor 12 dari skor 






Tabel 15 Penilaian terhadap matriks kesesaian lahan wisata 
No Parameter 
Kegiatan 
Berkemah Flying fox Bersantai 
1 2 3 4 5 
1 Kemiringan lahan 3 2 2 
2 Status fauna 3 3 3 
3 Status flora 3 3 3 
4 Tutupan lahan 2 2 2 
5 View 3 2 3 
6 Kepekaan tanah 2 - - 
Sumber;Hasil penelitian 2020 
Berdasarkan hasil penilaian terhadap matriks kesesauian wisata, mka 
dilakukan penjumlahan terhadap parameter kegiatan wisata yang telah dilakukan 
atau yang sedang di kembangkan. Kesesesuaian wisata (IKW) yang berbeda-beda, 
dengan kisaran 80 %-92,85 %. Penilaian ini disesauikan dengan sumberdaya yang 
telah tersedia agar dapat dimanfaatkan secara optimal sesuai dengan 
peruntukannya. 
Tabel 16 Penilaian terhadap matriks kesesaian lahan wisata 
No Kegiatan wisata Ni Nmaks IKW(%) Kategori 
1 2 3 4 5 6 
1 Berkemah 16 20 80  Sangat Sesuai 
2 Flying fox 12 14 85,71  Sangat Sesuai 
3 Bersantai 13 14 92, 85  Sangat Sesuai 
Sumber;Hasil penelitian 2020  
Indeks kesesauian wisata yang merupakan skor yang paling tinggi dan 
paling sesuai untuk setiap kegiatan wisata. Ke 3 kegitan memiliki  kategori yang 
sama yaitu sangat sesuai. Kesesuaian wisata adalah salah satu faktor yang 
memperngaruhi besarnya daya dukung, semakain sesaui sumber daya dukung 
yang terdapat di kawasan wisata semakin besar daya dukung atau dapat menerima 
wisatawan yang besar untuk kegiatan wisata tersebut. 
64 
 
D. Analisis Daya Dukung 
Daya dukung kawasan wisata dipengaruhi oleh kegiatan wisata yang 
dilakukan di suatu kawasan wisata dengan melihat kemapuan lahan, sehingga  
pengelolaan sumber daya alam mempunyai batas dan tetap menjaga kelestarian 
lingkungannya. Pengukuran daya dukung sangat penting untuk pariwisata yang 
berkelanjutan (sustainable tourism), terutama di taman wisata alam yang 
merupakan kawasan konservasi yang memiliki fungsi melindungi, mengawetkan 
dan memanfaatkan sumber daya alam hayati secara berkelanjutan, untuk 
mengurangi kerusakan lingkungan akibat kegiatan wisata yang dilakukan.  
Menurut Kemenparekraf (2012), prinsip sustainable tourism yaitu 
memanfaatkan sumber daya lingkungan secara optimal dengan tetap menjaga 
ekologi dan konservasi, menghormati keaslian budaya dan komunitas masyarakat 
serta memastikan operasi jangka panjang.Untuk menghitung daya dukung pada 
kawasan wisata alam Pango-panngo maka dibutuhkan responden sehingga 
menegetahui berapa luas area dan rata-rata waktu yang dibutuhkan pengunjung 
untuk melakukan suatu kegiatan wisata. Menurut Yulianda luas suatu area yang 
dapat digunakan oleh pengunjung harus mempertimbangakan kemapuan alam 
sehingga kelestarian alam tetap terjaga (Yulianda, 2007 dalam Resmiati, 
2007:13). 
1. Karakteristik Responden 
Berdasarkan kuesioner yang di sebarkan responden yang berkunjung 
















perempuan dengan jumlah presentasi sebesar 68 %, sedangkan menurut umur 
pengunjung di terbanyak di dominasi oleh remaja dan orang dewasa. 
Gambar 15 Diagram jumlah pengunjung berdasarkan jenis kelamin 
Tingkat pendidikam pengunjung sangat beragam dari tingkat SD, 
SMP, SMA dan Diploma/S1/S2, dalam pengambilan data untuk penelitian ini 
rata-rata pengunjung mempunyai tingkat pendidikan SMA. Latar belakang 
pendidikan berpengaruh terhdap pendapatan,keaktifan, dan kemampuan 
interksi sosial seseorang. 
Gambar 16 Diagram jumlah pengunjung berdasarkan jenis pekerjaan 
Rata-rata pengunjung melakukan kegitatan wisata pada hari libur di 
waktu pagi dengan menjadikan objek wisata ini sebagai tujuan utama dalam 





2. Kebutuhan Pengunjung  
Kegiatan wisata dapat dilakukan pengunjung terbatas pada waktu 
yang disediakan pengelola. Untuk memperoleh informasi mengenai standar 
luas area kebutuhan pengunjung, maka peneliti menyebarkan kuisioner 
dengan kriteria responden yang pernah berkunjung ke kawasan wisata alam 
Pango-Pango sebanyak 100 orang. 
Tabel 17 Prefensi responden terhadap luas area dan waktu  yang di gunakan 







Waktu yang di 
butuhkan(jam) 
1 2 3 4 5 
1 Berkemah 
100 
6 meter 48 jam 
2 Flying Fox 20 meter 0,42 menit 
3 Bersantai 6  meter 3 jam 
           Sumber; Hasil penelitian 2020 
Luas area yang dibutukan wisatawan untuk kegitan berkemah yaitu 3 
meter sudah termaksud kegitan yang dilakukan diluar tenda seperti memasak 
dan bersantai, sedangkan untuk kegitan flying fox membutuhkan luas sama 
dengan yang tersedia ditempat wisata yaitu 20 meter. Menurut Libosada 
kebutuhan area perindividu pengunjung sangat ditentukan oleh karakteristik 
objek wisata dan kenyamana pengunjung. Waktu yang dibutuhkan untuk 
kegiatan wisata juga merupakan hasil dari rata-rata seluruh responden yang 
pernah melakukan kegiatan wisata, pemanfaatan waktu untuk kunjungan 
sangat berpengaruh dengan ketertarikan dan tingkat kepuasan pengunjung 




3. Luas sarana yang tersedia 
Kawasan wisata alam Pango-Pango dilengkapi dengan sarana untuk 
menunjang kebutuhan wisatawan. Pada wisata ini terdapat 7 jenis sarana yang 
disediakan oleh pengelolah wisata untuk menunjang kenyamanan wisatawa 
selama melakukan kegiatan berkemah memiliki daya dukung. 
Tabel 18 Jenis dan luas area sarana yang terdapat di wisata alam Pango-
Pango 
No Jenis Jumlah Luas(m2) Kondisi 
1 2 3 4 5 
1 Pos jaga 2 8 Baik 
2 Pintu Gerbang 1 12 Baik 
3 Tiolet 5 45 Baik 
4 Gazebo 15 60 Baik 
5 Penginapan/Villa 4 100 Baik 
6 Panggung terbuka 1 50 Baik 
7 Rumah Hobbits 7 42 Baik 
8 Tempat Parkir 1 150 Baik 
9 Lapak Jualan 10 60 Baik 
 Jumlah 45 529  
          Sumber; Hasil penelitian 2020 
Sarana yang tersedia untuk menunjang kegitan wisata terdiri dari, 
pos jaga. pintu gerbang, toilet, gazebo, penginapan, pangung terbuka, rumah 
hobbits, tempat parkir dan lapak jualan. Luas sarana yang tersedia di wisata 
alam Pango-Pango di butuhkan untuk dapat mengurangi area kegiatan 
wisata apalagi jika kondsi sarana tersebut rusak. Jenis sarana wisata yang 
tersedia bermacama-macam ada sarana pokok, sarana pelengkap dan sarana 
penunjang. 
4. Luas area dan waktu kunjungan  
Luas area yang disediakan utuk kegiatan wisata di wisata alam Pango-
Pango berbeda-beda tergantung dengan jenis kegitannya, luas yang tersedia 
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untuk kegiatan berkemah 524,31 m2, flying fox 126,702 m2 dan untuk 
kegiatan bersantai disediakan 411,511 m2. 




Luas area yang 
disediakan (m2) 
Waktu yang di 
butuhkan(jam) 
1 2 3 4 
1 Berkemah 524,31  24 jam 
2 Flying Fox 126,702  9 jam 
3 Bersantai 411,511 9 jam 
                  Sumber; Penelitian 2020 
 
 Luas area masing-masing wisata sudah dikurangi dengan luas 
sarana yang masuk kedalamnya, seperti sarana penginapan/vila yang masuk 
dalam area berkemah dan lapak jualan serta gazebo yang masuk dalam area 
bersantai. Waktu yang disediakan pengelolah yaitu 9 jam sesuai dengan jam 
kerja yaitu dari jam 08.00-17.00, sedangkan untuk kegiatan berkemah 
disediakan 24 jam. Menurut Libosado (1998) pola pemanfaatan waktu 
pengunjung dapat menjadi acuan bagi pengelola untuk kegiatan wisata 
































Gambar 17 Peta Fasilitas Wisata 
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5. Daya dukung kawasan per kegiatan wisata 
Sarana yang disediakan pengelola memiliki luas yang berbeda-beda, 
sehingga berpengaruh terhadap daya dukung dari suatu kegiatan wisata. 
Daya dukung kawasan dihitung berdasaran area yang telah dianalisis 
kesesuaiannya terkait dengan jenis kegiatan wisata yang telah dilakukan 
atau berpotensi sehingga nilai daya dukungnya akan berbeda di setiap 
kegiatan wisata. 
a. Berkemah 
1) Luas area yang tersedia    : 524,31 m2 
2) Rata- rata luas yang dibutuhkan wisatawan  : 6 m2 
3) Waktu yang disediakan pengelolah   : 24 jam 
4) Waktu yang dibutuhkan wisatawan   : 36 jam 
5) Satu tenda berkapasitas 2 orang  
Daya dukung perkegitan =  
524,31m2
6𝑚2
  =  87,385  x 2   
      = 174,77     
 Koifisien Rotasi    = 0,67 
 Daya dukung kawasan    =  174,77 x 0,67 x 0,8 








b. Flying Fox 
1) Luas area yang tersedia    : 106,014 m2 
2) Rata- rata luas yang dibutuhkan wisatawan  : 20 m2 
3) Waktu yang disediakan pengelolah   : 9 jam 
4) Waktu yang dibutuhkan wisatawan   : 0,42 jam 
Daya dukung perkegitan =  
106,014   m2
20m2
 =  5,3007 
 Koifisien Rotasi               = 37,5 
 Daya dukung kawasan    = 5,3007x 37,5x 0,85 
       = 168 orang/hari 
c. Bersantai 
1) Luas area yang tersedia    : 411,585 m2  
2) Rata- rata luas yang dibutuhkan wisatawan  : 6 m2 
3) Waktu yang disediakan pengelolah   : 9 jam 
4) Waktu yang dibutuhkan wisatawan   : 3 jam 
Daya dukung perkegitan =  
411,585  m2
6 m2
   =  73,585  
 Koifisien Rotasi      = 3 
 Daya dukung kawasan      = 73,585 x 3 x  0,92 





Tabel 20 Daya dukung kegiatan wisata di wisata alam Pango-Pango 














1 2 3 4 5 6 7 





0,85 530 37,5 168 
3 Berpotensi Bersantai 0,92 735 3 203 
Sumber: Hasil penelitian 2020 
Wisata Pango-Pango merupakan wisata yang mengabungkan dua 
unsur wisata, yaitu wisata alam dan agro wisata. Tempat wisata ini disebut 
sebagai wisata alam karena objek wisata ini menyuguhkan pemandangan 
pegunungan yang segar, asri dan nyaman karena adanya pohon pinus yang 
besar sehingga melindungi dari sinar matahari. 
Daya dukung kawasan setiap kegiatan berbeda-beda, seperti 
kegiatan wisata  berkemah memiliki 93 orang per hari, Flying fox 
mmemiliki daya dukung 168 orang per hari dan bersantai memiliki daya 
dukung 203 orang per hari. 
6. Daya dukung Fisik (Physical Carrying Capacity/PPC) 
Kerangka penilaian daya dukung lingkungan wisata pada area 
dilindungi mengacu pada rumusan perhitungan daya dukung wisata yang di 
kembangkan oleh Cifuentes. Kerangka ini mencoba untuk menetapkan 
jumlah kunjungan maksimum suatu area dimana didasarkan pada kondisi 
fisik, biologis dan kondisi manajemen pada area, mempertimbangakan tiga 
tingkat utama : daya dukung fisik (Physical Carrying Capacity/PPC), daya 
dukung rill (Real Carrying Capacity/ ECC) dan daya dukung efektif ( 
Effevtive Carrying Capacity/ ECC). Penerapan metode ini memperhatikan 
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beberapa elemen penting antara lain aliran wisatawan (tourist flows), 
ukuran area, jumlah maksimum ruang yang tersedia untuk masing-masing 
wisatawan bergerak bebas dan waktu kunjungan (Zacarias, 2011 dalam 
Lucyanti, 2013). 
Rumus yang digunakan dalam perhitungan daya dukung lingkungan 
wisata berdasarkan metode (cifuentes, 1992) hasil modifikasi dengan 
penelitian (Douglass, 1975) oleh Fandeli dan Muhammad yaitu sebagi 
berikut: 




 A  = Luas area yang tersedia untuk pemanfaatan wisata 
 b   = Area yang dibutukan untuk aktivitas wisata 
 Rf  = Faktor Rotasi 
 
Perhitungan ini dilakukan dengan melihat durasi kunjungan 
wisatawan. Sehingga penilaian daya dukung fisik (PPC) untuk kegiata 
yang di lakukan di wisata alam pango-pango adalah sebagai berikut : 








1 2 3 4 5 
Berkemah 542,31 6 0,67 61 
Flying Fox 106,014 20 37,5 199 
Bersantai 411,585 6 3 105 
Jumlah 1.059   365 







Berdasarkan perhitungan di atas, maka nilai 365 pengunjung 
merupakan jumlah maksimum pengunjung yang secara fisik dapat 
mengunjungi area objek wisata alam pango-pango dengan tetap memperoleh 
kepuasan. 
7. Identifikasi Daya dukung Rill (Real Carrying Capacity/RCC) 
Daya dukung rill adalah jumlah wisatawan yang diperbolehkan 
berkunjung ke suatu area wisata dengan adanya faktor koreksi (Correction 
Factor/Cf) yang mengacu pada karateristik kawasan yang telah diterapkan 
pada PCC (Lucyanti, 2013). 
Rumus yang digunakan untuk mengukur RCC adalah : 
RCC = PCC x Cf1 x Cf2 x …….  x Cfn 
PPC = Daya dukung fisik 
Cf    = Faktor koreksi dari parameter biofisik lingkungan suatu area wisata 
Cfn = 1- (Mn/Mt) 
 Cfn  = Faktor koreksi ke-n dengan data komponen 
 Mn  = Kondisi nyata pada variable fn terhitung 
 Mt   = Batas maksimum pada variable fn tersebut 
 
 Macam–macama parameter biofisik digunakan oleh beberapa 
peneliti dalam menghitung daya dukung rill berdasarkan kondisi setempat, 
dari hasil pengamatan di area objek wisata alam Pango–Pango aspek 
biofisik yang di anggap sebagai pembatasdaya dukung lingkungan antara 
lain; curah hujan (f1), kelerengan (f2), Erosivitas tanah (f3), vegetasi(f4) 
dan satwa burung (f5) dan hasilnya sebagai berikut : 
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a) Curah hujan untuk faktor koreksi Cf1, berdasarkan curah hujan 
tahun 2010-2018 didapatkan jumlah bulan basa dan bulan 
kering menghitung Indeks curah hujan yaitu 44 jumlah bulan 
basa dan 28 bulan kering. Berdasarkan data tersebut  sesuai 
rumus Cfn = 1- (Mn/Mt) di peroleh hasil indeks curah hujan 
0,636 dan termasuk dalam kategori sedang. 
b) Kelerengan untuk faktor koreksi Cf2, kelerengan pada tempat 
ini yaitu 15-25 % sehingga masuk dalam kategori agak curam 
dan memperoleh skor 60 kemudian di tetapkan sebagai nilai 
Mkelerengan dan nilai Mt yaitu 100, kemudian di tetapkan 
sebagai nilai faktor koreksi sebesar 0,6. 
c) Erosivitas tanah atau kepekaan tanah,berdasarkan data sekunder jenis 
tanah di objek wisata  alam pango – pango adalah latosol masuk dalam 
kategori agak peka, dan memiliki nilai skor yaitu 30 kemudian 
ditetapkan sebagai Merosivitas dan nilai Mt adalah 75 sehingga 
diperoleh nilai faktor koreksi  Cf3 sebesar 0,6. 
d) Vegetasi/ flora, wisata alam pango – pango mempunyai beberapa jenis 
pohon antara lain seperti coklat (Theobroma cacao L), berbagai jenis 
kopi, markisa belanda (Passiflora Lingularis)), enau Arenga pinnata, 
jagung (Zea Mays) dan kacang tanah (Arachis hypogasa dan pohon 
pinus (Casuarina equisetifolia).berdasarkan hasil perhitungan di 
peroleh IDS 0, 3457 di tetapkan Sebagai nilai Mvegetasi dan 1 sebagai 
nilai maksimum sehingga nilai Cf4 adalah 0,6543. 
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e) Satwa burung yang umum di temui di wisata ala mini umumnya 
merupakan burung yang hidup bebas seperti, burung  caladi sulawesi 
(dendrocopos temminckii), burung madu sepahraja (aethopyga 
siparaja), sikatan dahi-biru (cyornis hoevelli), cucak kutilang 
(pycnonotus augrigaster) dan burung gereja (passer montanus), total 
burung yang di temui dalam pengamatan ini berjumlah 5 jenis dengan 
nilai H’ = 1,8 termasuk dalam kategori sedang, sehingga di tetapkan 
sebagai Mburung dan nilai Mt adalah 3,5 sesuai dengan katagori 
klasifikasi nilai indeks shannom- weaner) nilai Cf5 adalah 0,5142. 
Hasil perhitungan faktor koreksi keseluruhan dapat diliat pada tabel 
berukut ini : 
Tabel 22 Nilai Daya dukung Rill (Real Carrying Capacity) 
Jenis 
kegiatan 





hari) Cf1 Cf2 Cf3 Cf4 Cf5 
1 2 3 4 5 6 7 8 
Berkemah 0,636 0,6 0,4 0,6543 0,5142 61 31 
Flying Fox 0,636 0,6 0,4 0,6543 0,5142 199 102 
Bersantai 0,636 0,6 0,4 0,6543 0,5142 105 53 
Jumlah      365 186 
   Sumber; Hasil penelitian 2020 
 
Hasil perhitungan RCC di atas menunjukan baha jumlah 
maksimum pengunjung yang dapat mengunjungi objek wisata alam 
pango – pango dengan pertimbangan faktor biofisik lingkungan. 
Faktor koreksi terendah adalah erovitasi/ kepekaan tanah dan 
berikutnya biofisik kemiringan lereng masuk dalam kategori agak 
curam, sehingga dapat membatasi jumlah pengunjung yang dapat di 
tamping pada area wisata. 
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8. Daya Dukung Efektif ( Effevtive Carrying Capacity/ ECC) 
Daya dukung efektif adalah jumlah kunjungan maksimum dimana 
kawasan tetap terjaga keesatarian lingkungan dengan memperhatikan 
kapasitas manajemenya (Management Capacity/MC). Daya dukung efektif 
merupakan suatu hasil kombinasi daya dukung rill dengan kapasitas 
manajemen area wisisata. Dengan daya dukung efektif maka dapat terlihat 
seberapa banyak jumlah wistawan yang dapat dilayani secara optimal oleh 
sumber daya manusi yang dimiliki oleh objek wisata (Lucyanti, 2013). 
Dengan rumus sebagai berikut ; 
ECC = RCC x MC 
 ECC = daya dukung efektif 
 RCC = daya dukung rill 
 MC   = kapasitas manajemen (jumlah petugas pegelola wisata) 
 Untuk meghitung nilai MC menggunakan rumus sebagai berikut : 
MC =  
Rn
Rt
 x 100 % 
 Rn  = Jumlah petugas pengelola yang ada 
 Rt   = Jumlah petugas pengelolah yang dibutuhkan 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan pengelola wisata di 
ketahui bahwa jumlah keseluruhan staf pengelolah berjumlah 5 orang dengan staf 
yang bekerja efektif setiap hari berjumlah 3 orang sehingga nilai kapasitas 
menejemen dihitung sesuai rumus di atas memberikan hasil MC adalah 0,6 %. 














1 2 3 5 
Berkemah 31 0,6 18 
Flying Fox 102 0,6 61 
Bersantai 53 0,6 32 
Jumlah 186  111 
       Sumber; Hasil penelitian 2020 
Berdasarkan perhitungan nilai daya dukung efektif dikaitkan dengan 
kapasitas manajemen pengelola menunjukan angka 111 pengunjung/hari atau 
3330 pengunjung perbulan, dengan kapasitas manajemen hanya 0,6 % 
menunjukan bahwa pengelola mmpunyai keterbatasan dalam pengaangana 
wisatawan dalam jumlah besar. Namun dalamoptimalisasi jumlah pengunjung 
baik berdasarkan nilai daya dukung rill maupun daya dukung efektif harus 
disertai dengan optimalisasi kapasitas petugas pengelolah sampai denga 100%. 
E.  Pengembangan Wisata Menurut Konsep Islam 
Daya dukung lingkungan dapat menentukan kualitas kepuasan dan 
kenyamanan pengunjung dalam menikmati aktivitas wisata di area wisata yang 
dikunjungi. Hal ini dikarenakan daya dukung lingkungan obyek wisata berkaitan 
erat dengan jumlah wisatawan yang datang mengunjungi obyek wisata tersebut. 
Apabila daya dukung lingkungan obyek wisata terlampaui maka dapat 
mengurangi kenyamanan dan kepuasan wisatawan karena banyaknya wisatawan 
(Lucyanti, 2013). 
Dalam hal ini adalah perhitungan terhadap daya dukung di kawasan wisata 
alam pango-pango, setelah di lakukannya analisis kesesuaian lahan dan daya 
dukung kawasan wisata, daya dukung kawasan setiap kegiatan berbeda-beda, 
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seperti kegiatan wisata  berkemah memiliki 93 orang per hari, Flying fox 
mmemiliki daya dukung 168 orang per hari dan bersantai memiliki daya dukung 
203 orang per hari. 
Islam selalu menyeruhkan agar manusia dalam melakukan perjalan selalu 
melakukan kebaikan dunia maupun akhirat, hal ini sebagaimana diungkapkan 
dalam al-Qur’an dengan menggunakan bentuk amr (perintah). Allah swt 
menyerukan kepada manusia agar melakukan perjalanan yang diiringi dengan 
memperhatikan dan men-tadabbur apa yang mereka lihat tersebut. Hal ini berarti 
bahwa manusia akan mendapatkan nilai plus pada rihlah jika diiringi dengan 
tadabbur, karena tadabbur akan mengingatkan mereka dengan posisinya sebagai 
hamba Allah di muka bumi ini. Jadi bukan hanya kesenangan saja yang didapat 
dari rihlah itu tetapi pahala atau ganjaran dari Allah swt juga akan diraih. Allah 
swt telah menjelaskan dalam Q.S. al- Ankabut/69:20 yang berbunyi: 
ُلُنُشُأُةٱُشُئُُينُّلُلُٱُُُ َُُُُّلُخُلُقٱُكُيُفُُبُدُأُُنُظُرواُُٱُفُْلُُرضُُٱُقُلُُسيُروُاُُفىُ
ُعُلُىُُكُلُُشُىُءُُقُديرُُُّلُلُُٱُُِ َُُُُّلُءاُخُرُةٱ  
Terjemahnnya: 
Katakanlah: "Berjalanlah di (muka) bumi, Maka perhatikanlah bagaimana Allah 
menciptakan (manusia) dari permulaannya, kemudian Allah menjadikannya sekali 
lagi. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 
Menurut tafsir Quraish Shihab ayat ini menjelaskan bahwa para ilmuan 
melakukan perjalan di muka bumi guna menyingkap proses awal penciptaan 
segala sesuatu, seperti hewan, tumbuhan, dan benda- benda mati. Sesungguhnya 
bekas-bekas penciptaan pertama terlian di antra lapisan-lapisan bumi dan 
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permukaannya, maka dari itu bumi merupakan catatan yang penuh dengan sejarah 
penciptaan, mulai dari permulaannya sampai sekarang. 
Pengembangan pariwisata berkaitan erat dengan sumber daya alam yang 
tersedia. Sumber daya alam yang tersedia merupakan salah satu dari potensi yang 
bisa di manfaatkan dalam melakukan perkembangan kawasan wisata dan tetap 
menjaga kelestarian linkungan salah satunya dengan,  melihat daya dukung yang 
di miliki oleh kawasan wisata. Dengan melihat daya dukung yang dimiliki maka 
kita dapat menjaga kelestarian lingkungan sehingga dapat melaukan kegiatan 
wisata degan aman dan nyaman. 
Ketika Allah menyebut ”berjalanlah di muka bumi”, itu artinya Allah 
mengingatkan kita kepada alam ini, sehingga ada wisata alam. Banyak hal di alam 
ini yang dapat dijadikan objek wisata, karena Allah menciptkan alam ini dengan 
kekhasan yang berbeda-beda. Jadi, dalam ajaran islam pun telah diterangkan 
secara jelas tentang diperbolehkannya pariwisata ke berbagai tempat di seluruh 
dunia dengan maksud dan tujuan tertentu yang diantaranya adalah: 
1. untuk beribadah seperti haji dan umrah  
2. untuk menambah wawasan dan pengetahuan agama seperti ke tempat yang 
menyimpan sejarah tentang islam  
3. untuk berdakwah dan menyiarkan agama islam  
4. pergi ke beberapa tempat untuk melihat berbagai peninggalan sebagai 
nasehat, pelajaran dan manfaat lainnya  
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5. menikmati indahnya alam yang indah sebagai pendorong jiwa manusia 
untuk menguatkan keimanan terhadap keesaan Allah dan memotivasi 
menunaikan kewajiban hidup. 
Pariwisata memiliki nuansa keagamaan yang tercakup di dalam aspek 
muámalah sebagai wujud dari aspek kehidupan sosial budaya dan sosial ekonomi. 
Di dalam muámalah, pandangan agama terhadap aksi sosial dan amaliah 
senantiasa disandarkan kepada makna kaidah yang disebut maqashid al-syari’ah. 
Oleh Ibnu al-Qaiyim al-Jauziah syariát itu senantiasa di dasarkan kepada 
maqashid syari’ dan terwujudnya kemaslahatan masyarakat secara keseluruhan 
baik di dunia maupun di akhirat, merupakan tujuan yang sesungguhnya. 
 Dalam kehidupan manusia di dunia ini, Islam selalu menyerukan agar 
manusia dalam bepergian dan bergerak menghasilkan kebaikan dunia dan akhirat. 
Hal ini diungkapkan dalam al-Qur’an dengan menggunakan bentuk amr 
(perintah). Allah swt menyerukan kepada manusia agar melakukan perjalanan 
yang diiringi dengan memperhatikan dan men-tadabbur apa yang mereka lihat 
tersebut. Hal ini berarti bahwa manusia akan mendapatkan nilai plus pada rihlah 
jika diiringi dengan tadabbur, karena tadabbur akan mengingatkan mereka dengan 
posisinya sebagai hamba Allah di muka bumi ini. Jadi bukan hanya kesenangan 
saja yang didapat dari rihlah itu tetapi pahala atau ganjaran dari Allah swt juga 
akan diraih. Semua kegiatan tersebut bernilai ibadah jika tujuan berpergian dalam 








Berdasarkan rumusan masalah dan analisis yang dilakukan di kawasan 
wisata alam Pango-Pango, maka dapat di simpulkan sebagai berikut. 
1. Indeks kesesuain lahan untuk kegitana wisata  flying fox sebesar 85,71 %  
termasuk dalam katagori sangat sesuai, sedangkan untuk kegiatan 
berkemah sebesar 80 %  dan untuk kegiatan bersantai sebesar  92, 85 %  
yang keduanya masuk dalam kategori sangat sesuai. 
2. Daya dukung kawasan alam Pango-Pango adalah 464 orang per hari, 
kegiatan berkemah mempunyai daya dukung 93 orang/hari, kegiatan  
flying fox 168 orang/hari dan kegiatan bersantai 203. Hasil ini 
menunjukkan bahwa jumlah kunjungan wisatawan masih jauh berada 
dibawah daya dukung kawasan, sehingga masih terdapat ruang untuk 
mengembangkan wisata di kawasan wisata alam Pango-Pango sesuai 
dengan daya dukung kawasan, sedangkan untuk daya dukung fisik sebesar 
365 orang/ hari, daya dukung rill 186 orang/hari dan daya dukung 111 
orang/ hari. 
B. Saran 
1. Pengoptimalan pengembangan kawasan wisata alam Pango-Pango menjadi 
objek wisata harus sesuai dengan kesesuaian wisata dan daya dukung 




2. Upaya meningkatkan pengunjung dengan cara penambahan sarana dan 
prasarana pendukung kegiatan wisata serta peningkatan promosi dengan 
menggunakan media internet.  
3. Menghindari penumpukan pengunjung diarea tertentu dengan cara 
penyebaran pengunjung dengan memberikan pendidikan dan 
menambahkan program wisata.  
4. Perlunya kajian lanjutan mengenai daya dukung yang lain di kawasan 
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1. Daya dukung Fisik (Physical Carrying Capacity/PPC) 
Ruang 
Pengelolaan 




1 2 3 4 5 
Ruang Petualang 81.981 65 3 7383 
Ruang Akomendasi 113.767 65 3 5250 
Ruang Publik 36.794  65 3 1698 
Jumlah 232.542   14.331 
Sumber; Hasil penelitian 2020 
 










hari) Cf1 Cf2 Cf3 Cf4 Cf5 
Ruang 
Petualang 
2 3 4 5 6 7 8 
Ruang 
Akomendasi 
0,636 0,6 0,4 0,6543 0,5142 7383 106 
Ruang 
Publik 
0,636 0,6 0,4 0,6543 0,5142 5250 147 
Ruang 
Pengelolaan 
0,636 0,6 0,4 0,6543 0,5142 1698 48 
Jumlah      14.331 301 
   Sumber; Hasil penelitian 2020 
 








1 2 3 5 
Ruang 
Petualang 
106  0,6  64 
Ruang 
Akomendasi 
147 0,6 88 
Ruang Publik 48 0,6 29 
Jumlah 301  181 
       Sumber; Hasil penelitian 2020 
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Rata- rata jumlah curah hujan di Kabupaten Tana Toraja 2011- 2018 
 
Sumber: Kabupaten Tana Toraja Dalam Angka 2019 


























































januari 23 401,7 19 128,9 15 95,9 16 140,1 19 239,5 18 139,1 21 140,2 17 189,5 
Februari 20 87,6 27 521,0 19 300,7 18 194 25 331 17 59,7 18 233,9 17 241,18 
maret  24 344,6 23 350,8 24 356,8 26 308,2 28 319,3 25 298,5 23 321,1 22 316,9 
April 23 384,3 26 463,4 29 490,2 24 321,6 27 598,5 28 383,4 24 172,5 24 253,4 
Mei 23 454,8 14 434,9 28 339,1 27 156,9 19 219,3 28 34,6 25 172,3 23 168 
Juni 13 95,6 22 246,7 23 364,1 26 315,2 28 148 16 90,8 28 245,2 23 312,8 
Juli 14 111,2 19 110,9 26 232,7 14 152,5 13 22 15 125,5 21 156,8 14 86,7 
Agustus 15 15,4 17 134,6 18 139 7 99,9 10 20,6 13 51,4 17 137,6 10 123 
September 16 117,5 14 194,0 17 109,3 7 53,4 2 0,8 3 19,5 17 121,1 1 22,8 
Oktober 17 168,9 21 172,3 17 98,3 5 8,8 6 21 13 168,1 23 282,3 7 40,2 
November 25 381,2 20 339,2 23 447,9 18 108,1 19 188,1 17 146 25 482,3 22 233,8 
Desember 27 438,1 27 135,3 22 409,2 29 385,5 19 385,5 27 31 20 138,2 20 346,4 
kelas Sifat kelas Jenis Tanah Skor 
kelas 1 (Tidak Peka) Aluvial, Glesiol, Planosol, 
Hidromof, Kelabu, Laterik Air 
Tanah 
15 
kelas 2 (Agak Peka) Latosol 30 
kelas 3  (Agak peka) Brown Forest Soil, Non Clacic 
Brown, Meditranian 
45 
kelas 4 (Peka) Andosol, Laterik, Grumosol, 
Podsol, Podsolic 
60 
kelas 5 (Sangat Peka) Regosol, Litosol, Renzina 75 
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